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BAE I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sejarah telah mencatat, bahwa dakwah Islam vang
bertitik awal dari konsepsi imam vang berlandaskan ilmu
dan pengetahuan sebagai pancaran hakekat mula Al Gur-an.
Dalam waktu hanya 2T Tahun telah dapat membudayakan Arab
Jahiliyvah dengan iman dan amal shaleh, dengan amal shaleh
itu  pula dapat membentuk pribadi, membentuk akhlak,
sampal membentuk pribadi masyarakat, negara, ekonomi dan
kebudayaan.

Misi Islam yang terpenting adalah menciptakan suatu
kedamaian alam semesta dalam kehidupan, ini dibuktikan
dengan perjuangan Nabi dalam masyarakat Jahiliyah untuk
menciptakan kehidupan sosial kemasyarakatan egalitarisme
dan  kesdidan g sosial..c Mabki, dalam (debwahnya Jmelakukan
transpormasi besar-besaran dalam segala bidang terutama
agidah, sosial kemasyarakatan, politik, ekonomi dan
budaya.

Bagi setiap individu yvang memikirkan kebangkitan
Islam, hendaknya membaca riwayat Rasulalléh Saw secara
menyelurub, tidak mengabsikan salah satu bagian. Sebab di
setiap bagian dalam perjalanannya merupakan satu aspek

operasional Islam. Maka dengan demikian mengetahui



M

sejarah Nabi merupakan suatu keharusan bagi individu yvang
ingin berparticsipasi dalam upava kebangkitan Islam. Sebab
didalam riwavat hidup Nabi disinckap methode  operasiconal
vang  benar, vang pernab dilakukan oleh Mabi dalam
membangun Islam vang Agung.

Ielam tidak akan sampai ketelinga seluruh manusia
Jika Rasulallah tidak menyeru mereka kepada Allah, dan
tidak tabah menghadapi siksaan yang dilemparkan kaumnya
kepadanya. Dalam dakwah Rasulallah tak mengenal rasa
putus  asa, karena beliau bertujuan untuk menvelamathkan
umat manusia dari kehinaan di dunia dan akherat.

Eenar, seperti vang dikatakan Syaikh Abdurrahman
Pbdul  Khalig dalam bukunya Methode dan  Strategi  Dakwah
Islam babhwa, Ingkilab (perubahamn total) vang terjadi
dibidang sosial, politik, tingkah laku dan pemikiran yang
ditimbulkan oleh dakwah Nabi Saw pada masa permulaan
Izl agoilitddindagalitici B stam dnps rfdak dadilahac.id apiib. uskidsad
hesukesesan peperangan atau penjajahan, sebagaimana
komentar banyak kalangan, akan tetapi revolusi tersebut
adalah merupakan keberhasilan dakwah dan penyampaian
imformasi yang suksss, di samping merupakan taufik Allah
vang sangat besar nilainya kepada Nabi Muhammad Saw,
sebagai penutup semua Mabki, Revolusi vang ditimbulkan
wleh dakwah bNabi Saw di negeri Arab tersebut tidak

dipereelisihkan keabsahannya di selurubh dunia. Sebagai



contoh, ialah apa yang dikemukakan dalam Ensyclophedia
Britanica sebagai berikut @ "Muhammad telah datang dengan
dakiwahi, (danaad avan uivanaidbeemn el tudseruanss kepagso vids bam.
Kepribadian yang beliauw miliki adalah bagian dari
kesuksesannya, beliau telah merampungkan penyampaian
ajarannya dalam waktu yang cukup singkat, hanva 20 Tahun
dari masa hidupnya. Hal seperti itu tidak pernah dicapai
oleh pendeta Yunani maupun Nasrani sekalipun mereka telah
mengerahkan segala kemampuannva selama berabad—abad

meskipun mereka ditolong oleh para penguasa mereksa.

Fadahal Rasulallah Saw. waktu itu berhadapan dengan
kEebuday aan dan generasi yang diliputi kemusyrikan,
keterbelakangan, kebodohan dan kezaliman, generasi

pemabuk, penjudi, pemakan riba, generasi vang selalu
menindas yang lemah, generasi yang dilanda perpecahan dan
peperangan  antar sukuw/qgabilah, serta ratusan bentuk
ke ahalbamsa geig €810 kores ik G tiapsa B C 10198 Prvia> ac. 4 AIBH kP @GS
Abdul Khalid, 1996 3 29).

Hentetan sejarah telah menciptakan peradaban vang
begitu gemilang di tengah-tengah peradaban dunia saat ini
hal ini tidak terlepas dari sosok pembawa risalah Islam
pertama  kali vaitu Rasulallah Saw. Mamun ketika budava
dan Feradaban yang berasal dari barat telah diterima dan
dipakai oleh kaum Muslimin di negara—-negara Islam, maka

timbullah  jurang pemisah antara penganut Islam dengan



Afgama yang sudah dianggap sebagai tuntunan itu, terutama
di kalangan pemuda. Akibatnya mereka menerima hkebudayaan
tanps D PegEEVel Bant remd mus e dard dslinbenry & yanginsketer
serta menganggap kesalahannya sebagai yang segar, minuman
keras dianggap suatu yang tidak puruk lagi, bahkan
meminumnya merupakan kebiasaan masyarakat. Umat Islam
jauh meninggalkan ajaran agamanya, Yang dulu sangat
dipegang erat dibela dengan harta dan Jjiwa. Hukum
Syari‘at bagi mereka sudah menjadi remang-remang, mereka
menghalalkan berbagai macam Cara demi tercapinya cita-
cita mereka. Kebutuhan kehidupan di dunia membuat umat
berlomba—omba mengumpulkan harta dan uwang demi memuaskan
nafsunya. Ekonomi menjadi sesuatu  yang sangat tinggi
milainya, vang harus dicapai manusia untuk hkebahagiaan
diri tanpa perduli akibatnya.

Di tengah—tengah gejolak Lemungkaran yang semakin
marak dar Kompléks, “terdtamadit perkiotaantt/ang tardapat
budayva dan peradaban yang bermacam—macai , muricul lah sosok
figur HJ. Dicehairiyah. Seorang da’iyah Kelahiran Bampang
1947 ini, menginginkan ajaran Islam kembali disimak dan
dijalankarn. Beliau berusaha merangkul para pemuda dan
masyarakat vyang kebanyakan dari mereka sudah terjerat
program musuh  Islam. Di setiap tempat, a&jaran Islam
selalu diserukan dan diperdengarkan, di tempat—tempat
ibadah, di rumah-rumah, perkumpulan pengajian, bahkan

pada organisasi kemasyarakatan.



Dalam pendekatan dakwahnva HJ . Dijoehairiyah
menggurakan pendekatan kondisional, Beliau selalu
me GRS 10 deEngéan gituagi darr. & opdisise emaeyaitaiatacidan
tidak jarang tampil secara face to face berhadapan
langsung dengan masyarakat, untuk memberikan bimbingan,
pengarahan dengan menanamkan nilai-nilai agama, moral,
etika Islam, dan mengenalkan Islam secara holistik,
melakukan pertemuan dialogis, konsultasi keagamaan. Di
samping itu beliauw mengenalkan, bahwa usaha untuk
mengubah nasib, belajar, bekerja dengan keras, menghargai
waktu yang bertujuan meningkatkan diri, keluarga, Bangsa
dar HNegara merupakan salah satu bentuk ibadah. Beliau
juga menekankan  kepada masyarakat sebagai sasaran
dakwahnya agar selalu bergairah, penuh optimisme dalam
menjalani hidup ini, bukan menjadi mahluk yang lemah,
pemalas, bodoh dan miskin. Dalam menghadapi hidup Umat
Islam = Marfus " Snempliysal ethos Herjao yvang® tinggiy'Wirearena
Islam sendiri selalu berorientasi kepada masa depan.

Demikian kiranva vang melatar belakangi penulis
untuk mengunakapkan  tentang rijalud dakwah (Eubyaﬁ
dakwah) yang meliputi latar belakang kehidupan, pemikiran
dar aktifitas dakwahnva vang bersentuhan dengan realitas
gosial, dan mengungkapkan rijalud dakwah vang meliputi
sejarah perjalanan dakwahnya agar mengenal tokoh dakwah
dalam pemikiran dan kiprahnya serta aplikasinya dalam

melaksanakan aktifitasnya.



B. MASALAH PENELITIAN
o Humusan Masalah
Herdasarkarn latar belakanag yanag penulis paparkan diJ
atas vang menjadil permasalahan dalam penelitién ini
adalah =
#. HBagaimanakah pemikiran dan kiprah HJ.
Dioehairiyvah dalam dakwah Islamiyah 7
b Ragatmanakah  wltrategl dakwah HJ.  Dioehairiyah
serta bagaimana pula aplikasinya 7
2. Fokus Masalah
Urituk mernfokuskan permasalahan dalam penelitian ini
sesual  dengan penelitian  kualitatif, maka vyang
menjeadi fokus masalah adaiah : Bagaimanakah dakwah
. Dicehairiyvah dalam upa?a mengembal ikan
e sy al abal ke arab Islam  yang baffah serta

bBagaimana aplikasinya.

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
a. Tuwjuan Fenelitian
a.1. Imgin mengetabul  bagaimana pemikiran dan
kiprah Hi. Dicehailrivah dalam dakwah
islamiyah 7
a.2. Imgin mengetahul bagaimana strategi dakwah Hj.

Dioehairiyah serta bagaimana pula strategi-

iy &



by, Eegunaarn Fenselitian

bol. Signifikasi Teoritis

~ HMasil dari penelitian ini diharaphkan 'dapat
memberikan  sumbangan terhadap pengembangan
beilmuan, terutama ilmu dakwah yang selama
irmi masih minim referensi.

- Hazil penelitian diharapkan menambah wawasan
pernel il dan pembaca tEnfang pemahaman makna
dakwah HJ. Dioehairiyah.

b.2. Sigrnifikasi Fraktis

= Hesil ini diharapkan dapat dijadikan acuan
dalam berdakwah khususnya pada era informasi
alobalisasi.

- Sebageail salah satu syarat untuk
menyelesalkan tugas dan melengkapl satuan
kradit  aenester program Btrata Batuw  (8=1)
Jjurusan  Komunikasi Penyiaran Islam (KFPI)
pada Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel

Surabaya.

D. KONSEFTUALISASI
omsep merupakan unsur penelitian terpenting dan
biasarya dipakai oleh pPara penelitian untuk

mengaambarkan fenomens sosial yang dihadapinya. Konsep



adalah generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu,

sehingga bisa dipakai untuk menggambarkan fenomena

U
o

yvang sama” (Mursyam 1991 % 3L,

Konsep—~konsep vyvang dipilih dalam penelitiaﬁ ini
diupayakan relevan secara optimal dengan Jjudul
penelitian yang adea, dengan harapan agar tidak terjadi
kesalahan interpretasi dalam memahami fokus masalah.

Dan di dalam penelitian ini terdapat batasan

yvang perlu dikoncep, antara lain

Di  dalam kamus besar bahasa Indonesia kata
"soscok'" berarti 7o owuijud ataw rupa, Jjuga bisa
diartikarn tokoh atau pribadi (Dep. Dikbud. RI.
et e R Lo s L

secara hkonseptual sosok merupakan sentral
yang menjadi pusat perhatian. Peran ini dibutuhkan
ketika berhadapan  kepada suatu  persoalan  dimana
SESEOIANQ atau kelompok dengan segala
spesifikasinya mengalami perubahan sikap, perilaku
dan sejenisnya dalam melakukan peran—peran
behambaannya hkepada Tuhan maka disinilabh sosok
figur vang patut dijadikan teladan itu dibutuhkan.

Febutuhan tersebut tidak hanya sebagai bentuk

simbul melainkan sebagai bentuk upaya untuk



legitimasi dirinya, tetapi lebih dari itu sebagai
sosok  Tlgur  yang benar=bemnar telah menjadi  suri
tauladan Bagli  mereka (sasaran _dakwah). Biasanyé’
tokob-tokoh  seperti ind cubkup memiliki kelebihan,
brisa berupa ilmu pengetahuan, 1lmu  agama ataupun

Kharisama.

Dakwah

Dalam i1lmu  Tata Bahasa Arab, kata dakwah
berbentuk sebagai "isim mashdar". Kata ini berasal
dari fi"il (kata kerjia) "da' a-yad'u", artinya
memarnggil ., mengajak atauw menyeruw. Arti kata dakwah
sepertl inl sering dijumpsil atau aipergunakan dalam

ayat—ayat A1 GQur—an, SPDEFtl :

& 1 L);D v fc“ff“” 53
N ¥en gadt = /

Yo indan s pangail labh o sakesi-sskeim, i lain
daripada ﬁllah"

\J,/ﬁ

O PR o N TS
SOve g 4_.);}‘

ceee mereka itu menyeru ke dalam neraka,
dan Allah menyeru ke dalam syurga'.

r:&‘—*—‘J A—J&J"*ﬂ'

—=C YO\ (2=

"Allah  menyeru (manusia) kepada kampung
selamat {svurga).
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Orang vyanag memanggil, mengajak atau menyeru atau
nelaksanakan dakwah dinamakan "da'i". Jika vyang
menyeru ataul da’ inya terdiri dari beberapmra orangj
(banyak) disebut "du’'ah" (Asmuni Syukir, 1983.18)
Sedangkan menurut istilah, dalam hal ini akan
chituliskan ta'rif (definisi) dakwah yang
dikemukakan oleh pada ahli, antara lain :

i. Frof. @&. Hasymy dalam bukunya Dustur Dakwah,
memberikan definisi
Dakwah Talamiyah, yaitu mengajiak orang lain
untuk meyakini dan mengamalkan agidah dan
Syari‘at Islam yang terlebih dabulu di yakini
darn  diamalkarn oleh pendakwah sendiri. Tujuan
dabwal Ielamiyah adalah membentangkan, Jalan
Allah di atas bumi agar dilalui umat manusia.

9. T.A.  Lathief Rousydy vang mengutip dari  hasil
masyawarah kerja nasionmal ke-1 Fendidikan Tinggi
Dakbwah Islam (FTDI) di Jakarta, dalam bukunya
Rhethorica Komunikasi dan  Informasi, sebagail
berikut
Dakwah berarti mengajak a&atauw menyeru untuk
melakukan kebajikan dan  mencegah kemunagkaran,
merabalh umat dari satu situasi  hkepada situasi
yang lebih baik dalam segala bidang,

merealisasikan ajaran Islam dalam kehidupan
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sehari-hari bagi seorang pribadi, keluarga,
kelompok atau massa, serta bagi keseluruhan tata
Fiaup  bersama dalam rangké pembangunan bangsé
dan Liimet manusia. (T.A. Lathief ﬁusydy.

1989 ;3g)

Deari pengeritian—-pengertian di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwasanya Yvang dimaksud
pengartian  dakwah dalam proses penelitian b g

adalah suatu proses aktifitas dan implementasinya
dilakukan derngan berbagai cara yang tidak
bertentarngan dengan kaidah-kaidah Islam. Sebagai
larmgkah  membumikan  ajaran Islam tanpa memandang
status sosial masyarakat, mendobrak keterbelakangan
ummat demi terwujudnya masyarakat yang mengamalkan
ajararn Isalm secara holistik (menyeluruh) dam untuk

mencapal kebahagiaan di dunia dan akherat.

Pemikiran

Dalam kamus besar Rahasa Indonesia kata
pemikiran "berarti : proses, pembuatan, cara
memikir i problem yang memerlukan, dan pemecahan.
(Dep.Dik.Bud, 1995.769).

Falta pemikiran mengandung pengertian ganda,
dalam 1lmu pengetahuan, pemikiran dapat berarti

pengetahuan umum. Dalam hal ini berarti pemikiran
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merupakan  bagian dari pengetahuan. Femikiran Jjuga

dapat berartili proses—-proses berfikir yang meliputi

4~
-1

konsepsi, penentuan dan pertimbangan. (Ali Azis,
199%5.54)

Femikiran 3 berarti cara atauw hasil berfikir,
vana dimaksud "pemikiran" di sini  ialah pendapat
yvang telah dipikirkan terlebih dabulu hingga dapat
diterima dan dijadikan bahan ilmiah. Yang " berfikir
itu  hendaknya  manusia-manusia ahli  vyvang diakui
s@abagal  manusia-manugia yang cukup  daya pikirnya
untuk  menyelidiki, membahas dan mendapatkan hasil

usahanya itu. Maka pemikiran vyvang demikian ini

dasar. Terutama sekali kalau soal yang kita hadapi

aclalah soal  yvang  serba baru  yang memerlukan
PEQANCEn tertentu urtuk dilanjutkan usaha

pembahasannya hingoga  sampal pada  akhir  tujuan.
(Fuad Fahruddin, 1991,1).

Bedanakan pemikiran Islam adalah interpretasi
ManuUsia muslim, vyang bersifat manusiawi dan
ijtihadi (Djohan Effendi. 1993 3 61 ). Jadi maksud
dari variabel pemikiran dalam penelitian ini
berfikir tentang langkah-langkah pemerataan ajaran
[slam sebagal dialog integral yang tidak lepas dari
dalam kerangka pandangan kasejarahan vyang ilmiah

guna memnperoleh sebuah konklusi.
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Aplikasi

Di  dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia kata

"aplikasi" berartis permohonani lamaran, pemakaian;

e -

penerapan (M. Dahlan Al Barry, 1994.34). FPada
-_—
setiap tirmghkah laku pasti dibarengi dengan

pEnerapannya, Jadi  yang dimaksud dari variabel
aplikasi disini adalah pelaksanaan ataw penerapan
dakwakh Hi. Dicoeghairiyah selama ini.

Dari konseptualisasi diatas dapat ditarik
sebuab dasar batasan dari penelitian ini bahwa yang
dilakukan Hi. Dioehairiyah adalah mengacu kepada
serangkaian pemikiran dan tindakan beliau dalam
berdakwah  atauw  membumikan ajaran  islam secara
holistik yang disesuaikan dengan jaman atau situasi

sekarang dan yang akan datang.

E. SISTEMATIKA FPEMBAHASAN

iri

clag

Hial

Sicstematika pembahasan dalam penulisan skripsi
cecara  keseluruhan terdiri dari  enam  bab  yang

at i perinci sebagal berikut

I @ Pendahuluan
Dalam pendahuluan ini, diawali dengan latar
belakang masalah, masalah penelitian dengan

sub  bab 1 rumusan masalah, fokus masalah,

=
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tud e dan begunaan penelitian,
konseptualisasi dan sistematika pembahasan.

naEr TD Y Methodologl Fenelitian -
Hab vang kedua ini terrdiri dari tujuah sub
bab, yaitu jeris penelitian, alasan memilih
penelitian bualitatif, tahp-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data,
penentuan informan, tehnik keabsahan data,
dar analisa data.

BAR I11 : 8Sekilas Tentang Kehidupan HJ. Djoehairiyah
Dalam bab ini mengetengahkan latar belakang
keluarga dan pendidikan HJ. Djoehairiyah dan
latar belakanarnya menjadi seorang Da’iyah.

BAR IV @ Femikiran dan Aplikasi Dakwah HJ .
Dioehairiyah, Pembinaan hidup bermasyarakat,
Fembinaan generasi muda, Strategi dakwah HJ.
Dioehairiyah.

EtFy ks ) ITnterpratasi

s

Dalam bab ini merupakan akhir dari penulisan
skiripsi yvang didalamnya memuat, pendahuluan,
beberapa hasil temuan, perbandingan temuan
dengan teori-teori dan gagasan—gagasan.

BagR VI Fenutup

Kesimpulan dan Saran.



BAB II

METHODOLOGI PENELITIAN

A. JENIS PEMELITIAN

Fenelitian merupakan serangkaian kegiatan
pengembangan wawasan keilmuan, dalam arti penelitian
merupakan  sarana  untuk pengembangan  ilmu  pengetahuan,
baik itu ilmu pengetghuan alam maupurn ilmu pengetahuan
sosial. Ilmu pengetahuan alam sudah berkembang terlebih
dabulu dibandingkan dengan ilmu pengetahuan sosial, hal
tersebut disebabkan i1lmu  pengetahuarn alam mempunyai
methode vang jelas, vang dikenal dengan methode ilmiah
vang berrdasarkan penemuan dengan membuktikan fakta-fakta
laboratorium, sedangkan ilmu pengetahuan sosial bidangnya
berbeda, karsna obyek vyang dijadikan kajian adalah
manusia dan peristiwa-peristiwa vang tentunya mempunvai
ciri=ciri dan karakter yarg berbeda-beda pula.

Di dalam ilmu pengetahuan sosial, methode penelitian
vang bisa dipakal untuk mengenalkan suatu rumusan atau
temuan, ada dua macam methode, yaitu derngan menggunakan
methode penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.
Jenis vang terakhir inilah salah s=satu methode untuk
mendapatkan kebenaran vang dibangun atas dasar teori-
teori dan berkembang dari penelitian vang sistematika dan

terkontrol atas dasar empiris.

14
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Urntuk mengadakan penghkajian tentang penelitian  vang
mergounak an methodologi penelitian kualitatif, maka
pernulis akan, omenoemukakan, tentang  definisi  penelitian
kualitatif menurut Lexy Meleong (1991:3 yang mengutip
dari pendapat Boddan dan Taylor, mendefinisikan bahwa
methode vang meEnghasilkan data dari orang—orang dan
perilaku yang dapat diamati.

Berbicara mengenail penelitian hkualitatif, berarti
membicarakan sehuah methodologi penelitian yvang di
dalamnya mencakup pandangan-pandangan filsafat mengenai
realisasl dari obyek vang di study dalam ilmu sosial dan
tingkah laku {(Sanafiah. 1990 = 1)

Fenelitian kbualitatif dicirikan dengan sifat—
sifatnya, vyaitu sasaran penelitian dianggap sebagai
subyek vang ditempatkan sebagai sumber informasi darimva.
Fenelitian belajar mengenai apa yang ditelitinya, ini
¥ anglighibnasssdian digind erpnetiatpilbnimdaud pefidekstan digEmaranan .
(Mursyam. 1992 @ 2).

L.ebimn lamjut dikatakan, kehadiran penelitian
bualitatif berkaitan erat dengan sifat unik  realitas
sosial  dan  tingkah laku manusia itu sendiri, keunikan
bersumber dari  hakekat manusia sebagai mahluk psikis,
zosial dan budaya yvang mengkaitkan makna dan interpretasi

itw dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan budava.
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Fendehk kata, di dalam penelitian ini, v ang
menggunakan penelitian kualitatif berarti, penelitian
varg o dilakukan bherdasarkan, pada pandangan  fencomenologis
gdalam suatu setting sosial. Artinya berusaha memahami
peristiwa dan kaitannyva terhadap individu dalam situasi
tertentu. Fenelitianm kualitatif itu didasarkan pada
fenomena vang terjadi dalam masyarakat dengan tujuan

urntuk menemukan teori yang berkenaan dengan setting.

B. ALASAN MEMILIH PENELITIAN KUALITATIF
Adapun secara khusus mengapa di dalam penelitian ini
mernggunakan jenis penelitian  kualitatif, hal ini
didasarkan atas beberapa pertimbangan antara lain :
1. Mendiskripsikan latar belakang penelitian dan
interaksil seorang Rijalud dakwah secara kompleks,

terutama mengenal interaksi sosial masyarakatnya.

t-2

Femeditdian dbiaddatadid fichenuvsahad dmensmpid Bamiibkeidadian
secara  holistik vang membutubhkan kecermatan dalam
pEmapar an sehingga kita bisa memahami SECAra
menyveluruh hasil penelitian ini.

Ze. Di  samping itw  dilmu yang kita kaji adalah ilmu
pengetahuan sosial vang tentunva tidak begilitu
membutuhkan data—data statistik atau angka—angka
tetapi vang dibutuhkan adalah pengkajian suatu  makna
dari interaksi sosial dan itu  hanya ada dalam

pernelitian kualitatif.
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C. TAHAP-TAHAP PENELITIAN
Untuk mencapai tujuan penelitian dengan baik, maka
peng bt iinsMENgaunRlinn EalrEeibansa. fae akit, uinhsd cdEtematds,
yaliltu
1. Invention
Setelah methodologi penelitian kualitatif
peneliti tetapkan, maka baru menetapkan suatu suasana
atau lokasi vyang relevan dengan fokus masalah
penelitian yang dilakukan, dalam penentuan setting
tersebut merupakan latar belakang penelitian vyang
sesungguhnya, guna dapat dikemukakan sesuai dengan apa
vang terjadi sesungguhnva pada site penelitian. Tahap
ini meEngaunakan pendekatan observasi vang
eksistensinya sebagai tahap orientasi lamjutan. Tujuan
YV arg ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk
menentukan waktu vang tepat untuk menghimpun dan
meEpigm ma b ardigdioten sy amig dEERSES
kemudian peneliti mengadakan pengamatan secara
menyeluruh  terhadap fokus vang akan menjadi batasan.
Jadi dalam tahap ini perneliti mengadakan persiapan
dengan membuat desain penelitian dan rencana kerja
berdasarkan gambaran wmum vang peniliti dapatkan di
lapangan, sehingga dperoleh rencana kerja lapangan
vang matang, sehingga ada bahan untuk pertimbangan

dalam pemilihan informasi.
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Discovery

Guna menggali data vang konsekuen dengan  fokus
pEmelPEEaln C e lahfC s LW Yang CpeEril D Vgl ik iean Vade lah
tahap pengumpulan  data. Upaya tersebut peneliti
gunakan dengan menggunakan beberapa methode antara
lain, observasi terlibat, wawancara mendalam, di
samping ituw tidak melupakan faktor non manusia vang
berupa dokumen, catatan atau vyang lainnya. Karena
peniliti  merupaikan instrumen utama dalam penelitian
ini, maka dalam tahap ini peneliti terlebih dahulu
menentukarn informan. Informan di sini adalah  informan
vang faham lebih mendalam tentang dakwah HJ.
Dioehairiyvah sehingga dari sini  diharapkan suatu

temuan—temuan .

Interpretation

Fada tahap 1ini adalah untuk menganalisa data,
vang diperoleh dari lapangan. Analisa data sendiri
merupakan  proses  penyusunan  data (menggolonghkannya
dalam pola, temna ataw katagori) agar dapat
ditafsirkan, sehingge diketabhui maknanva (Nasution.
19792 @ 12&6). Setelah pernulis mengumpulikan data—data
vang sebanvak-banyabknya, kemudian peneliti menganalisa
data dan mengevaluasi data. Proses analisa data vyang

dilakukan adalah dengan menyajikan fenomena vang ada
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di lapangan, hkemudian dikategorikan untuk dibuat
hipotesa yang didasarkan pada data lapangan, sehingga

sk bhimmy e ipenEi ihd . o &piadlibnany dopu bliamni

4., Explanation

Dari hasil evaluasi data dan analisa data vang
telah dilakukan peneliti, maka kemudian akan
menghasilkan sebuah teori temuan yang kemudian
peneliti membandingkan dengan teori universal sehingga
menghasilkan sebuah gagasan awal vang sesuai dengan
digsiplin keilmuan vakni ilmu dakwah.

Dengan diadakannyva penahapan—penahapan tersebut
di atas., dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang
keseluruhan perencanaan, pelaksanaan, pengumpul an

data, analisa data, sampal dengan penulisan laporan.

D. "FENENTUAN INFORMAN

Imforman adalah orang vang dimanfaatkan untuk
memberikarn informan tentang situasi dan  kondisi  latar
belakang penelitian. (Lexy Meleong, 1996 @ 90). Dalam
menentukan Infarman peniliti melakukan pemilibhan informan
sgcara purposive yvaitu atas dasar vyang kita ketahui

tentang fariagsi-fariasi atau elemen-—elemen vang ada.



20

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Dalam memperoleh data—-data dalam penelitian,
peneliti “meEnggunakan  teknik TpeEngumpulan” data dengan
methode obsevarsi, interviwe, dokumentasi dan lain
sebagainya. Mamur tidak semuanva digunakan dalam
meneliti, akan tetapili tergantung pada situasi dan
kondisi. Untuk lebih jelasnya, peneliti menggunakan
methode pengumpulan data sebagsi beribkut :
1. Teknik Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
wtama danr pErlu dimanfaathkan sebezsar-besarnyva.
Keguraan tehmik inmi menurut  Guba dan Lincoln
sebagaimana dikutip oleh Lexy Meleong (1996 @ 125)
adalah barena pada tehnik ini didasarkan atas
perngalaman langsung vang dimungkinkan peneliti melihat
darm mengamati sendiri, dapat mencatat peristiwa dalam
situasi vang berkenaan  dengan pengetahuan v ang
proposional maupun pengetabuan yang langsung diperoleh
dari data, peneliti mampu memahami Eituasi—situasi_
vang rumit dan perilaku yvang kompleks, dan kasus—kasus
tertentu yanmg mana tehnik komunikasi  lainnya tidak
mungkin diteraphkan oleh Sipeneliti.
Melihat mamfaat dalam peEnggunaan tehnik
observaszi, maka dalam hal ini peneliti menggunakan

tehnik observasi (pengamatan) terlibat.
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Ada empat macam tehnik pengamatan terlibat secara
pasif, pengamatan dengan setengah-setengah, tehnik
pengams tan terlibat “secars  akitif dan pengamatan
terlibat secara penuh dan lengkap.

Dari keempat macam tehnik pengamatan (cbservasi)
terlihat tersebut di atas, dalam hal ini  penulis
memilih tehnik pengamatan terlibat secara aktif, dalam
arti terlibat dalam hkegliatan—kegiatan vang dijalankan
oleh HJ. Dijoehairivah. Feranan pengamat secara terbuka
diketahui oleh umum bahkan'mungkin disponsori oleh

para subjeh.

Tehnik Wawancara

Wawancara atau interviwe adalah suatu  bentuk
komunikasi verbal Jjadi semacam percakapan v ang
bertujuan ﬂempermleh inTormasi. (Masution. 19946 =
113) . Pada umuamny & SEmMUA Macam wawancara vang dikenal
olelh peneliti dapat dibagi dalam dua golongan besar,
yvaltu wWawancara berencana, dan wawancara tidak
berencana (Arikunto. 1984 @ 108).

Dengan wawancara ind peneliti biea mendapatkan
informaszi secara langsung, baik yang dilakukan dengan
tokoh vang diteliti, maupun dengan orang-orang Yang
ada hubungannva dengan latar penelitian. Peneliti bisa

wawancara dengan HJ. Djoehairiyah tentang biografi
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kehidupannya, pemikirannya serta bisa wawancara dengan
orang-orang dekatnya tentanng aplikasi dakwah vyang

delakiukas HEEDY behna Lrivaly .,

Tehnik Dokumenter

Tehnik dokumenter sangat membantu dalam
melengkapi informasi yang dibutuhkan. Tehnik ini
digunakan untuk mencari data vyang berupa catatan
(Arikunto. 1984 : 200). Dokumen ini diperoleh dari non
manusia.

Tehnik dokumenter digunakan aleh peneliti
mengenal hal yang berkenaan dengan data-data v ang
berupa dokumen mengnai pemikiran HJ. Dijoehairivah,
agenda perjalanan, teks pidato serta dokumne-—dokumen

vang dianggap penting dalam penelitian ini.

Tehnik Study Kepustakaan

Study kepustakaan merupakan langkah awal dari
suatu penelitian, karena dapat menggali bermacam—macam
permasalahan, sehingga perneliti mempunyai arah
kerangka berfikir. Dengan demikian akan memberikan
refernsi kepada vyang sedang diteliti untuk semakin

membuka wawasan secara mendalam.
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F. TEHNIK KEABSAHAN DATA

Dalam penelitian kualitatif dibutuhkan cara
pengecekan” "keabsabian Vidateal A&t diilibHR3e acihdigilipene bd i
menqgunakan  tehnik triangulasi. Triangulasi adalah

tehnik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagal pembandingan terhadap data itﬁ. Sesuatu  yang
lain tersebut adalah sumber data, methode pengumpulan
data, penyidik dan teori. {(Meleong. 1996 : 178).
Feartamsa triangulasi dengan sumber yvakni
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu imformasi vang diperoleh melalul waktu dan
derajat yvang berbeda dalam methode kualitatif. Hal ini
dapat dicapai dengan jalan (1) membandingkan data
Masil wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan
grang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara
pribadi, (%) membandingkan apa yang dikataksn orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yang
dikatakannya sapanjang  waktu, (4) membandingkan
keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa,
orang yang berpendidikan menegah ataw tinggi, orang
berada, orang pemerintahan, (%) membandingkan hasil

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
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Dalam hal ini jangan sampai banvak mengharapkan
bahwa hasil pembandingan tersebut merupakan kesamaan
pandangsan.d digeéndspadid digdtawsa. pemdbiilranse ac Mahg b yrentting
disini ialah bisa mengetahui adanya alasan—-alasan
terjadinya perbedaan—perbedaan tersebut. (Lexy
Meleong. 1996 @ 178)

Kedua triangulasi dengan methode. terdapat dua
strategi, vyaitu : (1) pengecekan derajat kepercavaan
penemuian hasil penelitian beberapa tehnik pengumpulan
data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa
sumber data dengan methode yang sama.

Ketiga triangulasi derngan teori, vaitu
berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau
lebih teori. (Lexy Meleong. 1996 @ 178).

Belain memakail tebnik triangulasi seperti vang
ESTAN MU QR IR SR d L =00 E V& 16 “perid T 17854 ini, Tjugas
diguriakan teknik-tehnik pengecekan keabsahan data
sebagal berikut s
1. Memperpanjang keikut sertaan

Urituk mengatasi adanya distorsi data, maka
peneliti sebagail instrumen utama merasa perlu  untuk
memperpanjang keikutsertaan sampai batas waktu v ang
ditentukan. Memperpanjang keikut sertaan tersebut

sengaja dilakukan peneliti dalam rangka untuk
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mendapatkan data-data yang aktual dan valid dari Lesite

penelitian.

2. Ketekunan Fengamatan
Dari Site ini diharapkan dapat memperoleh data
vang akurat maka peneliti mengadakan pemusatan

perigamatan di lokasi penelitian selama waktu vang
ditentukan kecuali peneliti mengadakan konsultasi
dengan pembimbing.

Sedangkan tujuan dipakainya ketekunan pengamatan
sebagal tehnik pengecekan keabsahan data karena
ketekunan pengamatan bertujuan untuk meneliti obyek
SECAarA cermat  dan  secara  rinci agar mempercleh
bedalaman. Serta menghindari kesalahan interpretasi
terhadap data vang ada kerena waktu vang telalu
singkat, sehingga terjadi salah persepsi.

I, Pemeriksaan Sejawat Melalui Dishkusi

Sahabat vang memiliki pengetahuan dan pengal aman
serta mengetahui tentang persolanan  yang penliti
hadapi, uwuntuk diajak diskusi dan mengekspos hasil
akhir vang diperoleh di lapangan. Dengan tehnik ini
peneliti  berusaha semaksimal munghkin untuk jujur  dan
terbuka terhadap  teman sejawat. Sehingaga dapat
membantu  kesulitian-kesulitan yang dihadapi peneliti

dengan menuaskan.
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6. INSTRUMEN PENELITIAN

Dalam penelitian kualitatif instrumen yang digunakan
bk anliobineatal GoiitkaE oy ang | disusung yakas, dasar definisi
pperasional variabel-variabel sebégaimana Y ang lazim
dipergunakan dalam penelitian kuantitatif, akan tetapi
manusia sendiri  (Sanafiah Faisal. 1990 : 39). Hal ini
berkaitan dengan kemampuan manusia yakni kLapasitas Jiwa
raganya dalam mengamati, bertanya dan melacak serta
mengabstraksikan fenomena di lapangan.’

Dalam pensltian ini yang bertindak sebagai instrumen
adalah penliti sendri. Sebagai instrumen utama, maka
perliti berperan  sebagil pengumpu, pelacak, pengambil
Leputusan dan pada akhiranya dibuat dalam bentuk laproan
penelitian. Ttu berarti peneliti harus aktif sedemikian
Fupa dalam proses penelitian mulai dari  awal sampail
akhir, serta mampu menilai apakah kehadirannya itu

[ .

mendd Enggae cobyahb pasmedicdaib. dhaac tiddaib . uraresd tang

[ ]

H. TEHNIK ANALISA DATA

Tehmik analisa data, yang dimaksud di sini manurut'
pendapat Lexy Meleong adalah proses mengaturuy urutan
data, mengorganisasikan dke dalam suatu  pola, kategori
dearn wraian dasar, .sedangkan penafeiran data vakni
memberikan  arti vang disingifikasikan terhadap analisa,

menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan diantara
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dimensi-dimensi uralan. (Lexy Meleong. 19946 : 102).

Froses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh
dat@ Ve telFsEd D & Nehaeid HErbAafc Sl oy eivd suaWarrcara,
pengamatan dan selanjutnya diklasifikasikan, seuai dengan
kerangka peneliti diskriptif yvang berupanya menggambarkan
kondisi latar penelitian secara utuh.

Froses analiss data merupakan tahap vang sangat
penting di dalam penelitian, sebab dalam tahap ini. semua
hasil penelitian vang diperoleh di lapangan dituangkan,
sehaligus pengukuhan pendapat, rumusan—rumusan atau
hukum—hubum  tecritik yvang telah dibangun. Analisa data
adalah proses pengorganisasian dan pengurutan  data ke
dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja.,
misalnva perar ik an kesimpulan dan analisa data.
kesimpulan pada dasarnya merupakan generalisasi antara
hasill-lasll dary kegrangka teoritik dalam bentuk "sistematik
vang utuh, sehingga secara jelas dapat diketahui hasil

penelitian secara utuh.




BAB III

SEKILAS TENTANG KEHIDUPAN HJ. DJOEHAIRIYAH

A. LATAR BELAKANG KELUARGA

Adalanh HI  Djijoshairiyah putri kelima dari sepuluh
bersaudara, vang dilahirkan dari pasangan suami istri H.
Marhasan Tirto Asmoro asal Ealianget Sumenep Madura
derngan  Sumarmi asal kota sampang Madura. Tepatnya pada
tanggal 2 April 1942,

Fada maza kecilnya Dioehairivah adalah termasuk anak
vang disiplin dan kreatif, terbukti sedikit sekali waktu
uwntuk bermain, di samping itw Dicehairiyah dibesarkan
dalam keluarga vang disiplin dan fanatilk terhadap agama.
Memgerjakan shalat lima waktu harus mengikuti jamaah di
Mushalla, dan peraturan sang Ayah ini berlaku  bagi
selurub  anggota keluarga H. FMarhasan Tirto ASMOro.
Ferabuyamnsa atmildigisheraphEnidisnenasGangiliaviah oy akdglip vishadidgt
dalam Islam bukanlah hanya formalitas ritual, tetapi
merupakan  suatu mekanisme vang langsung dan tepat serta
positif membina kepribadian setiap manusia, bahkan di
dalamnya mempunyail target kejiwaan vang harus dicapai
gseperti  "niat vang ikhlas" =szerta tawakhkal dan khusyu’
Y ang akan dapat dilahirkan manusia-manusia Y ang
istigamah., muthmainmah dan As  Sakinah vang merupakan

kehidupan rohaniab yang sangat diperlukan oleh manusia di
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dalam menjalani hidupnya. Berangkat dari prinsip ini sang
avah tak lagi segan memberi hukuman bagi anak-—anaknya
jika lalai dalam mengerjakan shalat berjamaah.

Seperti hebanyakan anak—anak di desanva, beliau suka
bergaul dan tidak pernab membeda-bedakan status, bahkan
peliaw sangat disegani oleh teman—teman sebayanya karena
kepribadian  dan kedisiplinannya, di samping ituw mungkin
Larena hkarima beliaw yang memang sudah ada sejak lahir.
Sejak kecil beliaun sudah dididik almarhum ayahnya tentang
SIQAME 5 Akhlakul Karimah, ketaatan, ketabahan serta
kedisiplinan, sehingga tidak heran jika beliau menjadi
sosok yvang agamis  berguna hagi nusa dan bangsa di
kemudian hari.

Lahir dari keluarga yang sederhana, yang tercermin
dalam norma-norma dan nilai-nilai yang ditanamkan oleh
sang ayah bahwa untuk makan sehari-hari kalau perlu
dinamor duakan,asal untuk kebutuhan belajar anak—anak
tidak kekurangan. Tidak ada hal lain vang menonjol dalam
dari putri kelima dari sepuluh saudara kandung ini,
selain bahwa HJI. Dicehairiyah rajin dalam meEnguirus
kebersihan rumah dan membantu ibu memasak di samping 1tu
merupakan  anak Yang geEmayr membaca, hal ini zangat
didukung oleh sang ayah sehingga tidak Jarang setiap
pulang kerijia, sang ayah sering sekali membawakan buku-

buku. Dan biasanya yang dibawa adalab buku terbitan Balai
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Fustaka, sampai-sampai buku terbitan Balai Pustaka habis
dibacanya.

Helain kedisrplinan” dan’ Heéteguhan "nati“vyang dibekali
sang avah, Dioshairiyah juga dididik bagaimana caranya
agar tali persaudaraan antar sesama tidak diabaikan
sehingga setiap ada hari libur beliau selalu diajak
hersilaturrahmi ke rumah para alim ulama, yang ada di
sekitar rumah beliau. Karena menurut sang ayah Jjika
geseorang sering bersilaturrahmi ke rumah para guru Insya
Allah akan tertanam nilai-nilai keagamaan, serta bisa
dijadikan motivasi belajar dengan mentauladaninya. Di
samping itu beliauw sejak kecil selalu ditanamkan sang
ayah bagaimana membina hubungan kekerabatan, karena
sesual dengan Falsafah orang Madura bahwa apabila
rubungan dengan kerabat atau sanak famili renggang, maka
renggang pula rezeqginya, dari sinilah tidak jarang setiap
setahun sekali Djoehairiyah selalu diajak berkunjung ke
Fumah para sanak famili, jadi tidak heran jika dalam diri
beliau tertanam nilai-nilai persaudaraan  antar sesama
serta menijaga tali silaturrahmi dengan kuat dan
terpelihara.

Getelah umur beliau mencapai 18 tahun, beliau sudah
diserahi bagaimana mengurus keperluan rumah tangga
termasuk  menjaga adik-adik beliauw, hal ini disebablkan

karena sang Ibu sudah mulai sakit-sakitan. Menerima tugas
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varng begitu berat ini bagi beliau bukanlah masalah,
herkat keterampilan, keuletan serta kedisiplinan vyang
belial frifF4%:aigllib. Hesmgan disdiDvéanstac.id aifiein saudeagdsandara
beliau, masalah kebutuhan yang berurusan dengan tugas
sang Ibupun dijalani dengan baik. Sampai pada akhirnya
dua tahun kemudian, tepat pada tahun 1962 sang Ibupun
dipanggil kerahmatullah, menghadapi cobaan yang ciberikan
oleh Yang Maha Kuasa, beliau tetap tegar, bahkan bagi
heliaw derngan ditinggalkan Ibu tercintanya, maka semakin
merasa bertanggung jawab untuk menggantikan tugas—tugas
sarg Ibu. Di sinilah dalam diri beliau semakin  tampak
kedewasaannya serta sifat keibuannya, jadi tidak heran
setahun  kemudian, tepat pada tahun 1963 datang seorang
pemuda  asal kota SBurabaya, yvang kebetulan masih ada
hubungarn darah dengan sang Ayah, bernama Rasiadi untuk
mempersunting  beliau. Melihat maksud Baik sang pemuda
tersebut  sang ayvahpun menyambutnya dengan  lapang dada.
Namun tidak begitu dengan Djoehairiyah, walaupun beliau
merasa  sudah  cukup umur dan siap untk  menjalin rumah
tanggs disisi lain, beliau tidak mau meningaalkan  adik-—
adiknva vang masih kecil vang ditinggalkan sang Ibu tiga
tahun  vang lalu. Namun karena atas pertimbangan =saran—
saran sang Avah beliaupun tidak berani menolaknya. Dan
pad & akhirnya tepat pads 28 Juli 1963 beliaupun
melangsungkan pernikahan  yang sampal sekerang sudah

dikarunial seorang putra.
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B. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

Fendidikan senantiasa berusaha agar anak memiliki
rd 1 et m L AT RN UINEgReay g Fina o e mea il o Liama . accdd digitily. @igsa.cd &n
selanjutnya bertindalk dan bersikap sesuai dengan nilai-
milai dan norma-norma yang dimilikinya itu, disamping itu
pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan  potensi-potensi pembawaan baik Jjasmani
maupun  Fohani sesual dengan filai nilai vang ada dalam
masyarakat dan kebudayaan (Djumbersyah Indar, 1994.16)
Fendidikan dalam Islam adalah pendidilkan mariisia
seutuhnysa, Jasmani dan rohani yang meliputi  pendidikan
akan dan Jjiwa. Eecerdasan akal dan kedewasaan Jlwa

sesearang  dalam menilal dan memsrankan sesuatu biasany&

dapat di ukwr dari sejaub mana garn besrapa lama  ia
METTCHETY & pendidikan. Hal ini  berlaku bagi setiap

iredivicy e

tergapainya masa depan yang penuh  dengan

perndidikan HJ. Dioehairiyah, di sini
penulis  untuk  mempermudah dalam menelusuri pendidikan
beliaw membagl tiga Jjalur @
1. Jalur Pendidikan Informal (keluarga)
Jalure ini dilaksanakan melaluli pendidikan
keluarga,. dengan  menempatkan ibu dan bapak sebagail
perdidik kodrati. Di samping itu di dalam hkeluarga

kerap kali ikut serta juga kakek dan nenek, paman dan



tarite,  bDahbkan muangkin B sebagal orang dewasa  yang
ar o ek lan menialankan peranan duga

sdigiliepinga. pedel @ Bk Mipsaiqadi digilib . vinsa:aaid, digitpinsa BEIH dighil. ubnsaaryid

beduaros ithu dapat pertalian  darab, WA

Fubtogar dotim o antara satu dengan YEFQ

Laanrmy ., Prabaaigpan v ang irtam  penub kasih gy @A
< fakltor vang bagi para perndidik dalam

Beluargsa  masingmasing.

it arnak

Untuk  itu beruant g lah bagl orang btua o vanag mendidilk

arak i s keluarga merebks sendiri. karena  dengan
ghesmd b an 3 i usmaha melaksanakan Tirman &1lakl Bwt

cla b surat

V4
Fp ol

P
1

e

srevurul ke luarganya  mengerjakan
i sakat, dan dia seorang yang

i fva 1 ke A _jc:i‘;u-{.ry’n alah Bllab,

digilib.uinsa. acklpludtgg p ymﬁﬁ@; G Ef gt Uipsp A . idsdailib. vrsg 3c.id digilib.uinsa.ac. id
Dapi  wratan  di atas pada poin A dalam  bal ind

varg  mEmberibkan  gambaran mengeani latar Bres ] ek &g
b luarga M. Dioehalrivah, jelaslah babhwa  pendidikan
vang  hbeliaw dapati selain dari pendidiban formal  dan
gt fTormal, juga digembileng oleh keluargs  (informal)
st Fedisiplinam, mencari 3 1mu, kEetababtan  serta

sifat-sifalt Lterpuil lainmva. D1 dalam bkeluarga beliau,

sarno keluaroa alu mambantu  anak-anaknya  memabaml

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



posisi dan peranannys masing—-masing sesual dengan
jenis kelaminnya, agar mampu saling menghormati dan
il Gritpsmaria lioifg uids bam vebaddikand omenbanty anak-anaknya
untuk memahami dan mengenal nilai-nilai / norma—-norma
vanda mengatur Lehidupan keluarga, bertetangga,
hermasyarakat, dan mendorong anak—anaknya untuk
merncari  ilmw  dunia dan ilmu akherat (agama). agar
mampu  merealisasikan dirinya sebagat individu dan
asbagal anggota masyarakat yang beriman. Di samping
itu sang Ayah selalu membantu agar anak—anaknya bisa
berdiri sendiri  tanpa menaggantungkan hidup kepada
orang lain dan memberi hesempatan serta mendorong
anak—anaknya mengerjakan cendiri dan berpartisipasi
dalam melaksanakan kegiatan keagamaan . baik di dalam

keluarga maupun di dalam masyarakat.

Jaitur Pendidikan ‘Formal

Jalur imi disebut Jjuga Jalur sekolah, dari
jenjang vang terendah sampal yang tertinggi, termasuk
juga madrasah dan pesantren (Ibid, 194). Diﬁelenggara»'
kannya sekolah disebabkan oleh perkembangan dan
Lemajuan masyarakat yang pesat, sehingga menimbulkan
defferensiasi dan spesialisasi yang meluas. Kondisi
masyarakat semacam  inil menuntut anak—anak untuk

mempersiapkan dirl secara baik, agar dapat memasukil
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kehidupan masyarakat dengan berbagail spesialisasi
lapangan berja, Y &g memerlukan pengetahuan,
heterampiian dan keahlian “keris dari2c Y aflge Vipaling

sederhana sampai yang beréifat profesional.

Berawal dari SR (sekolah rakyat), tepat pada
rabun 1947 ketika Dicehairiyah berumur lima tahun,
inilah awal mula beliauw mengenal pendidikan formal .
beliaw langsung masuk kelas satu SR Kwanvar, hkarena
pada waktu itu sekolah taman kanak—kanak masih belum
ada. FHeliau belajar di SR Kwanyar di pagi hari
sedangkan untuk sore harinya beliau gunakan untuk
menimba  ilmu—-ilmu agama di Madrasah, lalu pada malam
harinya sesudah shalat magrib belajar membaca Al Quran
di Mushalla depan rumah beliauw, yang kebetulan Avahnya
sendiri yang bertindak sebagai guru mengajii.

Fada waktu beliau berada di hkelas satu &R
‘Kwanyar Sampang, karena prestasi selama berada
ditingkatnya cukup baik, ketika beliau baru satu bulan
berada di kelas satu atas rekomendasi kepala sekolah
beliau dinaikkan ke kelas dua, dari sinilah cemangat
belajar beliau bertambah, jadi tidak heran jika setiap
tahunnya beliau  masuk diperingkat tiga besar i
timgkatnya, kelebihan lain yang beliaw miliki adalah
dianugerahinya sebagai murid teladan se kecamatan

Kwanyar ketika beliau duduk di kelas lima.
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Seperti diungkapkan di atas, bahwa beliau di
samping belajar di SR Ewanyar, beliau  Jjuga belajar
Ilhu  keagamxan di’ Madrasah 1B ol pamse pddf tahudinsalbl wm
yvang Jjaraknya tidak jauh dari rumah beliau, sehingga
ketika belisu sudah tamat dari SR Kwanyar pengetahuan
mengenai agama sudah terbekali, waktu itu beliau sudah
helajar kitab figh (Kasafinatun Naja)d. kitab tauhid
(Agidatul Awam) walaupun dengan cara sorongan beliauw
sudah banyak memahami isi kedua kitab tersebut.

Setelah beliau tamat dari SR Kwanyar, vaitu pada
tahun 1953, beliau melanjutkan studynya ke SKF
{Sekolah Kepandaian Futri). FPamekasan Madura, karena
jarak antara rumah beliau dengan SKF Famekasan cukup
jauh, maka beliauw memilih kost di salah satu Fesanten
di Famekasan. Di pesantren beliauw kost ini. Beliau
gunakan kesempatan untuk menimba ilmu—ilmu  keagamaan,
geperiti ilmu Nahwa, Sarraf. 61 Gur—an,” Taunld, Figh.,
fkhlag dan lain sebagainya. Dan di pesantren ini pula
beliau mulai belajar EBahasa Arab dan khitobah setiap
malam Selasa.

Dimasa beliauw mulai duduk di bangku SKF ini,
beliaw sudah  banyak belajar bagaimana jika menjadi
cporang pemimpin yand baik, karena sejak beliauw berada
di kelas satu sampail tamat dari 8KF selalu dipercayal

untuk menjadi ketua kelas. Dan pada tahun 1953 ketika



37

beliau duduk di kelas dua, beliau dipercaya mengikuti
lomba cerdas cermat di Kabupaten Famekasan dalam
~andka fesHallib.yinsamgid dedimwmsa Repabilihk Tndonseia dan
alhamdulillah kelompok beliau meraih juara tiga, dan
akhirnya pada tahun 1938 beliau sudah menyelesaikan
pendidikannya di SKF Famekasarn .

Getelah heliauw menyelesalikan pendidikannnya di
SKP Pamekasan, beliaupun langsung meneruskan  studynya
Le SMEA Trunojoyo Pamekasan, sementara itu tempat
beliauw kost tetap di Pesantern semasa beliu masih
berada di SEF, dan belajar mengenal ilmu agama tetap
diteruskan, walalupun banya dengan mengikuti pada
malam harinya saja. Dan pada masa ini beliauw disamping
aktif mengikuti pelajaran yang diberikan oleh gurunya,
beliau juga mengadakan belajar kelompok setiap sore
hari setiap hari Senin sampal Kamis sementara tiap
hari Jum’ at sore harinya, beliau beladsd” R SR W B S U
an  vang memang disediakan oleh pesantern bagi siapa
saja yang berminat, karena sebetulnya kalau hari
Jum”at i pesantern tersebut segala kegiatan
diliburkan.

Dan ketika beliaw duduk di  bangku SHMEA ini.
merupakan awal dari kegiatan beliauw begelut di bidang
organisasi yaitu di 0815, dan di organisasi inilah

beliaw memwlai sebagal seocrang aktifis, dan ketika
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beliaw duduk di kelas dua SMEA beliau dilantik menjadi
ketua 08I8. Dan di dalam menjadi ketua 08185 ini,
beliau Sl g Nomem B el sraanb Hairnse am b tiane, demgan
demikian inilah yana merupakan awal pengalaman beliau,
tampil di depan khalayak.

Fada tabun 1961 beliau  sudah menvelesaikan
pendidikan beliau dari SMEA  Tronojoyo Famekasan.
walaupun pada waktu itu beliau hampir gagal mengikuti
Ujian Akhir Negara karena disebabkan meninggalnya Ibu

tercinta.

Jalur Pendidikan Non—-Formal

Jalur imi  disebut juga jalur pendidikan luar
sekolah vang berpengaruh langsung ataun tidak langsung
pada perkembangan anak—anak. Di dalam Jalur ini
terdapat Jugs kegiatan pendidikan yang diprogramkan,
ferutama Derupa Kursus—hursus, tai “taibidaniyg e cumum
maupurn khusus  di bidang keagamaan, {Ibid, 204).
Pendidikan HJ. Djoehairiyah yang melalui Jjalur ini,
bisa dikatakan sejak beliau duduk di SR Kwanyar pada
wak tu itu beliau sudah menempuh pendididkan di
Madrasah sore vang dekat dengan rumah beliau,
selanjtunya ketika beliau mulai berada di SEF dan SMEA
setiap pulang dari cekolah selalu belajar di pesantren

tempat beliau kost.




Sementara itu ketika beliau sudah menikah dengan
Rasiadi asal Surabaya, beliaupun mengikuti sang suami
qiglib piopspfdd digiliawing a9 Piggirabayed digiikdinsasinidak arena
perkwainan yang beliau bira, bukan kehendak beliau
tetapi kehendak sang ayah, maka beliau setiap hari
harus berhadapan dengan kondisi Y &ng selalu
bertentangan dengan bathin beliau, disinilah
sebetulnva ujian yang menurut beliau sangat berat, dan
beliaupun selalu menghadapi hati yvang sedang frustasi
itu dengan banyak membaca buku—buku baik itu bukuw wmum
ataupun  buku keagamaan, dan di samping shalat sunnah
vang beliaw hkerjakan setiap hari, beliau selalu
meminta petunjuk kepada Allah dengan berdzikir dan
shalat istikhoroh, dan alhamdullillah setelah setahun
lamanya beliau membina rumah tangga, barulah beliau
mendapat ketentraman, namun ketika beliau sudah
berumur 510 tahun rasa taklt selald menghantainya,
beliaw takut seperti sang ibu yaitu meninggal pada
umur vang relatif masih muda, beranghkat selalu  merusa
takut ini maka beliau selalu ingin berbuat kebajikan,
baik berupaa ibadah salat maupun memperdalam  1lmu

keagamaan .
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Mulai tahun 1973 beliauw sudah sering mengikuti
pengajian baik melalui Radio maupun langsung pergi ke
tempat pengajian. Adapun tempat yang beliau jadikan untuk
meniba  ilmu pengetahuan agamanya antara lian di  Alfalah
(Tafsir) Masiid EKemavoran (Tafsir), Mujabhiddin (Kitab
Fiah), Masjid Ampel Denta (Ulumul CQur—an) . dan
memperdalam ilmu Tauhid dan tasawuf kepada K.H. Balgi di
Balong Sari, Tandes. Surabayva. yang sampgi sekarang tetap
menjadi tempat konsultasi beliauw. Sedangkan beliau dalam
mengkaii  Ilmu Dakwah yang merupakan bekal beliau untuk
berdakwah, beliau aktif di Ikatan Wanita Fenyebar Dakwah
Surabaya (IWFDS) vang berada di  bawah Yayasan Masjid
Mujahidin Surabava.

Di samping itu beliau merupakan AktiTis di
 Pendidikan Tinggi Dakwah Islam (FTDI), di sinilah beliau
barnyak menimba ilmu tentang dakwah, dan  pernah mengali
ilmukeagamnaan,senasa . beliaw menjadi Aktifis di Al Irsyad
Surabaya dan fisyivah. Selain itu beliau sering mengikuti
kursus tata boga ketika beliaw masih duduk sebagai ketua
FEE di keluwrahan Erembangan Utara. Beliau menjabat ketua
szlama lima pericde {(dua puluh tahun), yaitu mulai tahun
19735 sampai tahun 1993, Dan karena usia beliau sudah
setengah Fibad lebih, maka sekarang belian hanya
menghabiskan waktu beliaw untuk berdakwahn, sementara

orgnisasasi—organisasi vyang pernah beliau ikuti sudah



41

ditinggalkan, meneurut beliau biar yang muda-muda yang

meneruskan.

C. LATAR BELAKANG MENJADI SEORANG DA’ IYAH

Setelah beliau banyvak memperlajari isi Al Gur-an dan
Madits, di situ banvak sekali anjuran atau perintah untuk
menyebarkan ajaran Islam ke seluruh alam, serta untuk
mengamalkan  ilmu—-ilmu  yang beliau dapati agar berguna
bagi manusia terutama pada orang-orang yang berada di
sekitarnya agar ikut merasakan bahwa Islam itu  "Rahmatan
Lilalamin” beliaupun memulai berdakwah kepada orang-orang
dekat beliau. Di mulai ketika beliau menjadi Ketua 0815
di  waktu inilah beliaw memulai berbicara di depan orang
bariyak terutama ketika beliau dimintai sambutan sebagai
ketua.

Disamping itu aktifitas beliau ketika menjabat ketua
FEE  selama dua puluh tahbun, serta bergelutnya beliau di
dumia organisasi, di antaranya 3 PTDI, IWFDS, Al IRSYAD,
AISYIYAH, Masjid @l Falah. Dari sinilah bagi beliau
mendapatkkan bekal yang cukup untuk menjadikan dirinya
sebagal seorang yang menyeru ke dalam Islam.

Fada awal akan melaksanakan aktifitas dakwahnya HJ.
Dioerhairivah merenung dan berfikir, bagaimana agar
aktifitas ini nantinva dapat diterima oleh masyarakat

dengan hati yvang ikhlas tanpa adanya keterpaksaan. Dari
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sinilah beliaw sudah mulai menemukan jalan keluar vaitu
melalui organisasi vang beliau pimpin waktu itu, vaitu
FrHEigilib.dibsa.as icdidilituinseedid Slis femplny ai''V methode > tergendiri
dengan menghungkan “Dasa Fanca Darma Wanita" dengan
dakwah Islam, vang pada akhirnya beliau membentuk sebuah
Jamaah pengajian ibu—ibu vang kebanyakan jamaahnva adalah
ibu—-ibu  PEK, dan kemudian diberi nama dengan  jamaah
Tasbih Kebalen Wetarn Surabava.

Sebagal seorang vang sudah merasa berkewajiban untuk
menyebarkan Islam, beliaupun tidak cukup berdakwah di
kalangan anggota Fkknya, melainkan beliau bergabung
dengan H. abdul Adzim di kalimas Suabaya dengan membentuk
kelompok pergajian Al Qomariyvah, di dalam kelompok ini di
samping belajar pidato secara bergantian bagi setiap
anggota, juga vang lebih terkenal dalam kelampok
pentajian  ini  adalah kegiatan dzikir, vang akhirnya
popQierY Ndeqdefe Watha® gv'i £ oF tolbi, dam beliaulah sebagai
pemrakarsanya. |

i samping itu, beliau juga  ingin memperluas
aktifitas dakwah beliau, yang akhirnya datang ke daerah
Fupang Gunung Timur Surabaya dan di  sini membern tuk
pengajian  dbu—ibuy vang kegiatannya pada hari Senen dan
Kamis, dan di daerah ini juga beliau membentuk pengajian
remaja  dengan nama perngajian remaja At Thohirivah. Dan

kelompok pengajian  lain yang termasuk  bimnaan hbeliau
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antara lain : Ibu—ibu dan remaja di daerah Balorng Sari,
Falimas Madia., Fepelegi, Kali Sosok dan di  FPerumahan
Fondor  Matiara s Sidoarjo.

Dari sekian kelompok binaan beliauw ini, setiap dua
mingguw sekali pasti beliau sendiri vyang datang untuk
memberikan siraman rohani secara bergantian, dari sinilah
nama beliaw semakin banyak dikenal terutama dikalangan
ibu—ibu dan remaja, dengan demikian maka beliaupun sering
dipanggil untuk memberikan ceramah agama bailk permintaan
ituw  datang dari kelompok binaan beliauw sendiri  ataupun
dari jamaah—jamaah lain, bahkan beliau sering keluar hkota
seperti ke Fasurwan, Malang, OGresik. Fulau Madura,

Sideoarjo dan lain sebagainva.




BAER IV

FEMIKIRAN DAN AFLIKASI DAKWAH HJ. DJOEHAIRIYAH

A. PERSFEKTIF HJ DJOEHAIRIYAH TENTANG DAKWAH ISLAMIYAH
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Dakwah adalah aktualisasi atau realisasi salah satu
fungsi kodrati seorang muelim, vaitu fungsi  kesrisalahan
berapsa proses perngkondisian agar SE8E0rang atau
masyarakat mengaetahul memahami, mengimani dan
mengamalkan Islam sebagal ajaran dan - pandangan hidup
(A.Munir,19946.205)

Dengan wngkapan lain dakwah berati mengajak atau
mErY Eru untuk melakukan kebajikan danr mencegah
kemungkaran, merubah  ummat dari satu situasi kepada
sitnasi Y arg lebih baik dalam segala bidang,
merealisasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari
bagi seorang pribadi, keluarga, kelompok ataw massa,
serta bagi kehidupan masyvarakat sebagsai keseluruhan tata
hidup bersama dalam rangka membangun bangsa dan  ummat
manusia. (Mazaruddin, 1982.738)

Mamun  tidak dapat dipungkiri kiprah dakwah dalam

meng hmdspdoproablems ik b ckehdupan cmasywarakatac ik dmih sesing
mendapatkhan tudingan moncton dan belum meresponi  secara
akurat tantangan barw  vang semakin rumit ituw dengan
tuntas, yang tentunya masih diperlukan pemikiran  terus
menerus  terhadap  bentuk dan strategi agar tudingan
tersebut agar tudingan kehilangan relevansinva.

Berangkat dari realita kiprah dakwah saat ini., vang

kurang meresponl secara akuwrat tantangan raman.  Menurut

HY.Djoehairiyvah dakwah Islamivah sekarang harus  lebih
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bersifat holistik {(menyveluwruh), disamping 1itu strategi
dakwah haruzs dikaji ulang dan  berkesinambungan. Dakwah
hendalony & nessdsageld upeey ac pemiahasnarmc danb erlesiriasmburig anig
dakwahhendaknya sebagal upaya pembaharuan formasi sosial
varng berintikan pemerdekaan dan penvadaran akan potensi,
dengan mengembangkan methode dan  tehnik—-tehnik bagi
proses smansipasi sosial.

Sebab beliauw memandang tentang hakekat dakwah 1tu
zendiri sebagail segala upaya manusia untuk merubah  suatu
keadaan menjadi  keadasn vang lebih baik dalam  formula
AJaran Islam, derngan tujuan agar sSeseorang atau
masyarakat sebagai obyek dakwah sadar dan mengamalkan
Islam sebagai pandangan hidup. Di  samping itu dakwah
dimakesudkarn  untuk menjawab problematika yang sedang
dilhadapi oleh masvarakalt serta sebagai kekuatan untuk
memnanuhi kebutuhan hidupnya.

Searandg o Juru T dakwah thark T secara  individu T matpan
kelompok menurut HI.Dicehairivah harus mempunyal wawasan
teoritis vang memadail, ketika Ia menghadapi perubahan
sosial kulturalvang terus menerus digerakkan oleh  ilmu
pengetahuan clan teknologi. Frasyarat awal adalah
Lemampuan teoritis dan penguasaan informasi tentang medan
atau situasi dan kondisi obyek dakwah agar perencanaan
gdan pgrumusan mengenail strategi dakwah tidak didasarkan

pada perkiraan—perhkiraan belaka dalam memecahkan



47

permasalahan vang terjadi dalam masyvarakat.

Dakwah yang merupakan proses usaha kerja sama untuk
men CaERD UEpRIGAnE | mBRPRE L GRIPLEHFATRS meEny arfgkut segil-segl
atauw bidang-bidang vang sangat luas, vyang berada di
SEgEnap lapangan kehidupan manusia. Dalam bidang
pendidikan, sosial ehkonomi, politik, dan kebudayaan
menurut HJ.Djoehairiyah pasti terdapat persocalan dakwah.

Dalam bidang pendidikan misalnya., bagaimana usaha
pendidikan itu harus diselenggarakan sechingga dapat
mengantarkan anak-anak didik menjadi manusia vang berilmu
dan berakhlag mulia adalah merupakan aspek penting dari
proses  dakwah. Dengan perkataan lain bidang pendidikan
adalah merupakan salah satu sarana yang amat penting bagi
dakwah  vang juga berarti ishlah, yaitu pembangunan dan
perbalbkan terhadap kebhidupan ummat manusia, telah
menempatkan manusia sebagai subyek dan sekaligus obvek.
Sebagal subyek, manusia harus mempersiapkan mental dan
fisiknya untuk dapat dan mampu melaksanakan tugasnya
sebagal pembangun. Sedangkan sebagai obyek, manusia

secara seutubnya sendirilah vang akan dibamgun. Dengan

demikian pendidikan Y ang berfungsi mengusahakan
terciptanya manusia  vang berkemampuan, baik psychis
MELEun fisiknya, L il melaksanakan tugas—-tugas

pembangunan itu, mempunvai arti yang sandat penting bagi

proses dakwah.
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ilmu pengetohuan beberapa derajat. (Dep.  Agama R,
1994, 210) '

Ladang  ekonomi . proses  dakwah  antara  lain

Faes

Spppa kot mencarikan jalan keluar  teradap  kResuliltan
varo dibadapi olelh masyarakat dalam mendapatbkan  lapangan

o a g b mis e b

SCyar sebtiap IO
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urtulk menindas  dan menperkosa hak-hak asasi manusia
Padinnya can Lodal pala dhrsalab gunakan uantuk  kepentingan
gipenedand” “kektasuan” Sendrly meTalmkan urtdk™ me'ltrhdungd

bepentingan  rakyat banmyak . bBegitu juga  kekuasaamn  yang

e aada ditangannya bukan wuntuk merumbuh suburkan
Foesmadksd at ooy, bejahatan, e Femurnokaran melainkan
sshal ihnya RYSREANE menumbubkan hal-hal Yanaq makruf

cliterngab—tengah masvarakal serta memberantas kemungkaran
darm kejanataom.

Folitik  dapat didefimisikan dengan berbagai cara.
Tetapi bagaimanapun ia didefinisikan, satu hal yang sudah
pasti, bahwa politik menyangkut kekuasaan dan  pengagunaan
kekuasaan . Di  =zamping itw di dalam pengertian sehari-
Fiar i, politik  Jjuga berhubungan dengan cara dan  proses
pemerintahan suatu negara. Sedemikian pentingnya peranan
politik  dalan masyarakat modern, sehingga banyak orang
berpendapat  bahwa politik adalah  panglima. Artinya,

politik sangat menentukan corak sosial, ekonomi, budaya,

Pk v o dan berbagal  aspek  kehidupan Folitik YAMQg
dijalankanoleh seorant  muslim, sekallgus berfungsi

sebagal  alalb dakwah, sudah tentu bukanpolitik sekular,
melainkan politik yang penub komitmen kepada Allah  (Amin
Rails, 1994.27).

P

Firman Allah Swt., A1 Hajj : 41
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peirlu difahami terlebih dahulu juga diharapkan dapat
menganalisa dinamika kegiatan dakwah dikemudian hari.
Yaituwigperbarmed dakabinsebagsdl bpnoseas pefinhordisidanib Keduais
merngadakan perubahan dan menumbunkan kesadaran internal.
Fetiga adalah peme caliaan masalah atau pemenuhan
kebutuhan.

'Dengan demikian persepektif HJ. Djoehairivah tentang
dakwah Islamivah dipandang sebagai proses komunikasi dan
proses peubahan sosial. Maksud dari  sebagai proses
Lomunikasi kaesna pada tingkat (obyvek) individual vyang
membutuhkan suatu kegiatan penyampaian pesan dari
komunikator (juru dakwah/da’i) kepada komunikan (obyek
dakwah) melalui media tertentu agar tejadi perubahan pada
diri komunikan. Ferubahan—perubahan yvang dimaksud adalah
meliputi pemahaman  (pengetahbuan) sikap dan tindakan
individu dan pada. akhirnva perubahan yang terjadi akan
meny afgk W Aaged Padtaah® (Reimarrsds o, O klaR 70 Cimadai sd dan
mu amalah ataun amalan. Sedanghkan perspektif dakwah
sebagal proses perubahan sasial artinya apabila perubahan
nilai di atas juga terjadi pada itngkat masyarakt diman
sebagaian besar anggota masyarakat bertindak berdasarkan
kebenran dan kebaikan tersesbut.

Selanjutnva beliauw memandang dakwah tidak cukup
hany s sebagail diaiug ligan untuk tercapainya proses

perubahan—perubahan akan tetapi dibuthkan kegiatan—
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kegiatan lainmya, sepertl dialog amsal (laryal ., dialog
ceni  dan lain sebaogainva. Dalam hal ind dapat dikaitkan
denadigilib.yinst aeid wdigilil wbnsadr.ig digiib.uhsarae sddighib.uiska. bem didhibthds adit
Supat An dMabhd . 10%,  menuret HI. o Dicehailriyah arus

difahani secars luas, yaituw yvang berbunyil s
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el ak datan Tuhanmu dengarn hikmah
dan pelalaran yvang Je dan bantahlan mereka dengan
cara  yang  bailk. Arigogubnya buhanme Dialah  nyag
laehil  mengetaboi tentang siapa yanyg tersesat daorid
djalan-Mya dan  Dialah yvang lebib mEngetahul orang-
arang  vang mendapat petunjuk. (Departenen Agama RI.

1978, 421).
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mernggariskan  methode bagi RasulNya dan bagi juru  dakwah
setelah Deliau.

QdammaMUmggéﬁmngauﬁgﬁg@h@gH%ggwgﬁkhmghbMHmackjmgMbmnmaom

Berdakwa kejalan Allah

Dakwah vaitu berdakwah kejalan Allah, bukan untuk diri
pribadi Jjuru dakwah darn bukan pula untuk kaumnva. Bagi
Jurw dakwah tidak ada kepentingan apa-apa dari dakwahnva
itu, kecuali hanya menunaikan kewajibannya karena 6llah.
Dia tidak mendapat kelebihan apa—apa dari pembicaraannva,
Juga tidak boleh mendapat apa—apa dari orang yang
didakwahkannya, kecualil dia mendapat pahala dari Allah

Swt.

Berdakwah dengan Hikmah.

Berdakwah haruslah dengan hikmah, dengan memperhatikan

keadddh Urang Sorang Varg dEUakNarRk AR URIN C 1ingklnganny oy
dengan menggarishkan tingkat pelajran vang akan dijelaskan
kepada me el & tiap~tiap kelinya, saehingga tidak
memberatkan dengan tugas-tugas vang banvak sebelum cukup
persiapan mental mereka untuk itu 3 dengan memperhatikan
sistem dakwah vang dipe%gunakannya serrta menyvesuaikannya

dengan kebutuhan sehingga jangan terlalu menonjol sengat,

pembelaan dan ghairah vang melampuil hikmah.
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Maw’ idhah hasanah.

Berdakwah haruslah dengan mau’idhéh hasanah, pelajran
v angdigiimdiet g c i sred b allnamama siakb Wedal amlidBtdnse der g &b uib dacing
akan menyelami perasaan  dengan lembut, bukan dengan
menghamburkan  kesalahan yang kadang-—lkadang bisa terjadi
karena jahil ataw mniat baik. Besunggubnya dengan  lemah
lembut memberik pelajran seringkall dapat membuks hati
kesat dan dapaﬁ melembutkan hati baut, dan mendatanghkan
hasil  lebibh  biak dari pada dengan gertak, ancaman dan

peEnghinaan .

HBerdebat dengan Cara Terbaik.

Berdakwah haruslah dengan melakukan perdebatan kalauw
diperlukan perdebatan dengan cara vang berbaik, dengan
tidak menekan orang lain vang berbsda pendapat, tidak
menghina dan  tidak merendahkannya 3 dru  dakwah harus
mErger ti Uhahwa ctuduanitya pUukarmernanyg datam T perdebatan
tetapi dapat memnuaskan  lawan dan membawnysa kejalan
kebenaran. Fada galibnya; manusia bersifat sombong dan
keras kepala, dia tidak mau mundur dari pendapat yang

dipertahanknnyva, hkecuali dengan lemah lembut, sehingga

cdia tidak meruas kalah. bila manusia merasa bahwa
pendaptany a bernilai, mak & apabila tidak
mempertanankanny a e pk an satu kejatauhs dari

kehebatannya, kehormatan  dan  kedudukannya. Berdebat
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dengan cara vang baik, valtu mengindari kesombongan  vang
pekat ini, sehingga orang yang diajak berdebat merasa
bahwieilibaipem3ad digvpaitermaroadgivpivingd aemid HBAb diaee sehdaliiuinsedd sl
bermakeud kecuali membuka zat hakekat dan  mengarahkannya
kejalan Allab. Bukan kejan dirinya sendiri, bukan untuk
kemenangan pendapatnva dan kekalahan pendapat lawan.
Setelah memahami methode-methode di atas, maka
Lemudian  menempatkan pada situasi dan kondisi yvang ada,
dengan harapan dakwah bukan sebagai simbol belaka tetapi
juga  berfungsi sebagail pengangkat keterbelakangan ummat
darn mampiu meniawab problem yang sedang dihadapinya. Sebab
tidak dapat dipungkiri tantangan—tantangan dakwah
meEnjelang abad ¥XT ini sangat dimunogkinkan akan  merusak
tataman moral kehidupan bermasyvarakat vang diakibatkan
dari scosial, budava masyvarakat industri  dan informasi,
yang padat akan tehnologi. Masyearakat yvang demikian  ini

cendErung meEngalans ST

digilib.uinsa.ac.id digilib. yinsa. ac id d|g|||b u):[w\se)): ac, m?}gul__l\?_gg r_a c.id dlg)lgapu@f%lgcl

manusia veibu lterperanglapny s manusi dalam ke angksa
wisten budaya dan tehnologi  sedemikian  rupa  sehingga
dirinya  meniadi  komponen vang tergantung pada sistem

tersebut. (A. Munir, 1996.201}.
Maka dengan  demikian  menwrut  HJI. Dicehairiyah
formulasi dan formasi dakwah harus terus menerus dikaji

wlang dan bersifat holistik atauw lebih diperluas dalam

kerangka mengangkat keterbelakangan umat Islam yang lebih
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diidentikkan oleh pakar-pakar Sosiologi serta membentuk
masyvarakat vang Islami.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
B. PEMBINAAN HIDUF BERMASYARAKAT

Manusia diciptakan sebagai mahluk vang lebih mulia
dari mahluk-mahluk lain, hidupnya diatur demikian rapih
dalam segala aspeknya, sesual dengan fungsinya sebagai
perngemban  amanat Allah memakmurkan kehidupan di  Bumi.
Sebagail mahluk  pengemban  kepada ajaran—ajaran vang
dibawakan para Rasul yang berasal dari Allah, oleh karena
itu manusia dibebani tanggung jawab kepada Allah. Semua
perbuatan, tindakan dan sikap manusia dalam  hidup  di
dunia  akan diperhitungkan di hadhirat Allabh kelak di
Akherat. (A. Munir, 1996.127).

Islam meruparan ajaran hidup yang mempunyai wvisi
untuk menegakkan szebuah tatanan sosial (masvarakat) vang
a1 1 RS A S R i Lo D 3R K Sh gy e At S8 T B
yvang  merupakan salab satu tuwjuan  persaudaraan dalam
Tglam. Dalam mewwjudkan visi tersebut. manusia =ecara
individu menjadi komponen penentuan. Karenanva individu
tidak dapat dipisahkan dari masyarakatnya, demikian jugsa
sebaliknya tidak ada masyarakat tanpa individu. (Chamim

Zarkasi 199819
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Sedangkan tujuan  hidup ummat Islam, itu tidak
sekedar  untuk mewujudkan kesejahteraan material, tetapi
jugagigiiesedabtenaansa noralin. depir btiablinsabaests uinbekad
setelah kelak bkembali memenuhi panggilan Allah  Swt.
kesejahteraan material dan spritual tersebut harus
berimbang demi kebabhagian diri sendiri sebagai individu,
adalah Juaga untuk masyarakat dan bangsanya {Hadari
MNawawi, 1993.92)

Menurut HJI. Dioghairivah, dalam pandangan Islam,
amal perbuatan haruslah memiliki arti di dalam konteks
sosial. Shalat varng dilakukan sehari-hari, pUSS&
shodagoh, zakat dan sebagainya tidak akan banyak berarti
jika tidak melahirkan pribadi manusia  vang perduli
terhadap lingkungan sosial dan meresalisasikan  kepedulian
tersebut cha L aim peEntuk berbagai kegiatan sosial
kemasyvarakatan. Misalnya dengan mengentaskan kemiskinan,
men jéad b, uirer amid dighitainsasssithdigimamtoa baid arenusiaac iy angb uilemalis
memberikan beasiswa kepada mereks yvang orang tuanya tidak
mampu dan lain sebagainya. Fonsekuensinya amal kebajikan
yarng dilakukan ditengah kehidupan sosial kemasyarakatan
HECHITA individual termasuk  perwaiudan tagwa Y ang
sehenarnya. Dan amal kebsjikan tersebut jika dipandang
dari sizi sosial diszebut sebagail pErwujudan dari
persaudaraan vang sebenar-benarnya dalam Islam.

Di dalam meEmbina kehidupan ditengah—tenaah
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meEmaru M Dimehairivah haruslak

vdaraan sebagainana yvang  difilrmankan
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sergaia  diciphakan Allabh  wntuk zaling

ARE AN MeEmarn o

shagaimana  dinvatskan dalam  fTirmanMNya &1

beerbenalan &,

Mugurraat L5 oz
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gl manusia, sesunggubnya Rami menciptakan kamu dari
] laki-laki char S S DHE T E MU clar
Jadikarn  kam e b ~hangsa dan bersukue-suka

supaya Raml saling mengenal . sesunggubnya orang yang
paling mulisa disnt s bamy disisi &ltah lalah  orang
wara  paling  bertakwa  diantara kamigy, spauncouhnmya
Allah Maha Mengetabui lagi Maha Mengenal. (Dep. Rgama
HE. 39953,

Adapur  vang dimaksud persamaan,  menurat beliau

st el bBakbwa  diantara  sesama manusia, bahkan  semua
mahluk  &llab adalah memiliki status vang sama, yaitu
gabaqai  wabhluk ciptaan Allab. Kearsna sama-sams makhiuk,
maka Lidak dibenarban adanyva pandangan saling merendahkan

dengan lainnya. Milai persamaan inid harus mamiatl

gl ben 'Br malilan ke dalan praktek kehidupan sehari-hari,
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Ehususnyae  dalam  bergaul  dan berbubungan ity harus

Lmuncul kan saling percaya, saling memanami, menghormati
dan saling menjadi satu dengan la LI & .

Farbadaan-perbedaan kebangsaan  dan subu Justru

diciptakan agar saling mengenal. T idalk ada bangsa lebih
mulia dari pada bangsa lainnya dan tidak ada  su ku vang

lemhily mulia dari pada suku lainnva. Demikian tingginya

sar Talam letakkan dasar—dasar aturan pergaulan.

Luinul iaan sesearang, sukd ataw  bangsa  ditentubkan
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i

aleh kadar ketakwsan saija. (Rachman Saleh, 19d5,.638) .

Et oy Feadi larm, artinya  parsamnaan yang telah

+ 2 ¢~ Bigitily winsa. ad. i Lchigili ks & d @i adig |15 S th 28t id DR dHh sac.id @ LS tuindapgt

R = A o orasa keadilan., yvaitu pandangan darn pe e 1 akuan
VTt Bama terhadapn sesama manusia smesual dengan hak  dan
bgewa 1 ban P e T T EE A . Yalam meEric et ke A s LD

bemadilan disteibutif dimana sekelomnpok masyarakat tidak

diperkenankan meniada terlalu kaya, semenlara kel ook

Pta kemiskinan yang berbenbangan clergan

warg  laln mend

st i aan . Al Bur,an menerangkan  mengenal frad

harkat ke

ini yaitu swrat AL Hasyr i

! / s LB B
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i i CFEa~d) ¥ diberikan Allah
1 dari |..u-_-rmiL.w_h.i#:, bota—-kota
zu]u baum  Rerabat,
dan orangeorani
itu tidak hanya
diantara kamu

i e

3 Y arg
tan Lk Hii ol A1 1la

fdiban Fhandung dalam & ird
i sfit de galam ajaran  Islam.
ik d P andurno suatu makns bemacd L4 &n

J bitd by 33 i E R =T akat
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makin berkembang hubungan  produksi dan distribusi
demilkian perntingrva  dalam menentukan  corak ekonomi
118 6 YO @ o e Dl snsa. ad ereidd Dam sa men Jsmd b uindssanggdng dawab

manusia dan ummat tauhid untuk selalu bekerja keras  dan
mEncari upaya-upava pemecahan untuk melaksanakan prinsip
keadilan distributif tersebut.

Namun bagi kita sebsgal ummat Islam tidak boleh lupa
bahwa keadilan soszial bukanlah tujuan  akhir. Keadilan
sosial itu sendiri, termasuk didalamnya keadilan ekonomi,
adalan jembatan untuk menujue suatu tujuan vang jauh lebih
tinggi, vaituw kebahagiaan akherat. Dengan wvisi  tauhid
kita melihat konsekuensi-konsekuensi tindakannya, baik di
dalam bidarng eskonomi, politik, kebudayaan, maupun  bidang
kehidupan lainnva, dan mengarahkannya kesuatu tujuan yang
lebih besar komitmennya kepada Allah.

Ketiga, kebebasan, vang dimaksud kebebasan disini
adalaf’ perdaudaraan Wany "teltah terjatindan - disadar i aleh
persamaan  dan  keadailan ituw belum  lengkap Jika belum
diperkuat dengan kebebasan. Artinyva bahwa persaudaraan
dengan sesam itu tidak menciptakan pembatasan ruang gerak
antara orang vang satu dengan orang vang lainnya. Jadi
zegmuanya tetap memiliki kebesbasan untuk mengekspresikan
sikap, pendapat, perilaku dan sebagainya. Sebab dalam
hanyabk hal,. pengekangan terhadap skspresi seseorang  itu

dapat menimbulkan rusaknya persavdaraan.
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Keempa£, h@ihlaéan; artinya bahwa persaudaraan vyang
telah terbangun, akan lebih bernilai dan akan lebih
1anﬁbﬁ@ﬂm@insaiaicPi@digiﬁti&iﬁgméxwidigﬂ&bmmac.ia BihEd vinket hlassnuinss ¥Yang
berarti bhanvak peraaudaraaﬁ itu dimotivasi oleh kesadaran
bersama untuk mencapai atau memperoleh keridhaarn Allah.
Hary a keikhiasan krenan Allah inilah nilai terpenting
bégi kokohnva persaudarzsan. Jika persaudaraan ituw  sudah
dimasuki oleh motif-motif lain, seperti motif politik,
yaitw untuk meraih kekuasaan, motif ekonomi, vaitu untuk
meraup keuntungan materi dan  lain—lainnvea, niscaya
persaddaraan itu cepat atau lambat akan hancur berantkan.

Dalam Islam, hidup bermasyarakat dilandasi semanagat
pengabdian  terhadap Allah untuk  mempercleh  kerindhaan-
Nya. Sﬁdangkanldalam pandangan ideologi kapitalisme dan
sosialisme, ket@rlihatan individu .dalam hidup
bermasyarakat sekedar dilandasi semangant material, vaitu
EémamﬂQKMBammmd@%&umﬁwﬁ@kﬂmﬁndmaaﬁﬁﬁ@WQ#@@hﬁJdd@m@@ﬁ$§&§h
asoeial" berupa status Easial, semangat meraih  kekuasaan
darn aebagainya. GBlkhirnya  akan melahirkan struktur
kemasyarakatan vang ekspotatif dan destruktif  (Chamim
Larkasyi, 1998.2).

Islam memang tidak mengingkari semangat-—-semangat
varg berdimensi materia}, sosial atauw bahkan kekuasaan.
Hanya bukanlah menjadi penggerak utama seorang manusia

dalam berbuat kebajikan. Akan tetapi kesemuanya itu
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merupakan  media artikulasi untuk mencapai  tujuan  vang
lebih milia, yaltu mewuijudkan tatanan sosial Y arng
ber Hieddd s cathelibdlssar. d dpdaeian. oebdighidnsay el g hemiaidan

fBllabh Swt.

1. Konsekuensi Hidup Eermasyarakat

Hidup bermasvarakat di samping banyak memberikan
memfaat Jjuga terdapat ekses-ekses negatif, bagi vang
tidak kuat imannya akan terjierumes ikut—-ikutan pada hal-
Mal  vang  salah. Seorang muslim yvang baik  berkewajiiban
untubk berdakwahn yvailtu mengajaik manusia untuk  memblasakan
pekeriaan-pekerijsan vang bailk dan benar. Dan inilah salah
satu e e g ud & persandaraan dalam membina hidup
bermasyarakat.

Mengsajak orang  lain  kepada kebaikan merupakan
pekerjaan  vang berat. Banyak yang karena malu, tidak
ber &A1 UAR LD e IREFeRE BIhAFRYE el By Naeidan
apa yang sedang terjadi di masyarakat, harus memiliki
iman  vang hkuat. ilmu yang cukup, cara berdakwah yang
strategis dan keberanian, baik keberanian untuk maju
mavpun keberanian untuk bertanggung jawab terhadap segala
resiko. Misalnya resiko dikucilkan atau dijauhi,
disakiti, diteror dan sebagainya. Dalam berdakwah atau

mengaiak orang lain menuiw kebaikan.
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Tangaoung jawab lain vang perlu dibangun dalam hidup
bermasyarakat adalah sikap peduli terhadap lingkungan,
badlkiglb Urgliong & ﬁugiai maupun 1 imgruifigans 'Y @2 8m " Pada
UMLITNY & peduii terhadap lingkungan sosial itu  lebih

kompleks masalahnya dari pada lingkungan alam. Sebab

lingkungan alam ituw  berkaitan dengan mentalitas dan
kebiasaan—kebiasaan masvarakat vang sulit diromabak.
Seorang muselim  harus memiliki kepedulian terhadap

kaﬁiﬁkinan, kebodohan kebobrokan akblak dan  sebagainva.
Sebab kepedulian iiulah yang akan memberi bobot terhadap
makna persaudaraan kita terhadap sesama.

Untuk mangaplikagiﬁan masalah di atas HJ .
Dicehairivah | sengajsa mengumpulkan  jamaahnya, dengan
gelalu memberi péng@rtian tentang Ajaran Islam secara
Holistik, agar mereka mengerti betul tentang ajaran Islam

fany sangat  sempurna dan diperuntukian untuk o ummat  di

g

dunis, agar bahagia dunia dan  akheratnya. Yang pada
akhirnya  lIlslam sendiri bisa terwujud di  tengah-tengah
manusia sebagai Rahmatan 11l alamin. Di  samping itu
kepedulian bpeliaw  terbadap sosial, diwuwjudkan melalui
memberikan modal bagi para jamaabnya untuk dikembangkan,
melalul hal ini beliau sengaja menghindarkan ummat Islam
khususnya jamaahnya dari kemiskinan dan menjadikan  anak
asuh  bagl orang dekst beliauw vang kesulitan untuk

mElanjutkan pendidikannya. Di samping itu beliau  juga
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sering memberikan sekedar kebutuhan para jamaahnya berupa
pakaian ala kadarnys guna memancing para Jamaah agar
termpibyasdade Uigmb medsk sangiannsabdid vibtas nkaaied daianuy

Hidup bersama orang lain dan dengan makhluk—-makhluk
lain bagi manusia merupakan konsekuensi logis dalam hidup
permasyarakat. Dimamnapun dan  kapanpun, manusia tidak
dapat hidup sendiri tanpa  berhubungan dengan manusia
lainnya. Oleh karena itu hidup bermasyarakat harus
dipandang sebagal sarana mewuwjudhkan tatanan sosial vang
berkeadilan sosial sesual derngan tujiuan utama
persatdaraan  Islam  yang sangat tinggi nilainva, besar
hikmahnya dan karena itu diajarkan olebh Allah., bukanlah
sekedar hidup bersam—sama dengan orang lain  vang tanpa
arah tujuan tertentu. Ateu sekedar berkerumun dan setelah
itu bubar tanpa makna. FPersaundaraan Islam yvang diajarkan
Rasulullah saw. adalah persaudaraan vang benar-benar
terwiiud dalam Refadaran bersama untulk membentukr tatarnan
sosial vang berkeadilan. (Chamim Zarkasy,1998.23)

Mermurut HI. Dioehairivan, setiap muslim memiliki
tanggung Jjawab vang besar untuk bereaksi dan  berbuat,
memperkuat pilar terbangunannva  tatanan sosial Y ang
berkeadilan. Dalam mewujudkan tanggung jawab itu, manusia
varng beriman dihadapkan pada berbagai masalah v ang
berkaitan dengan masalah besar di masvarakat, vaitu

praktek-praktel polyitheisme (syrik) vang merupakan gejala
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atﬁﬁ fenomena vang nampak dari .masyarakat Jahilivah,
adanya hketimpangan sosial ekonomi yang ditimbulkan pola
Rubudigiamn mé&yarmhat Vang ba“gi?at Fegdalistiky Wapidaliss
dan  sosialis. Krisis 1ingkungan yanyg merupakan akibat
langsung dan tidak dari eksploitasi sumber dava alam Y ang
tidak terkmntrglu

Di  samping masalah besar di atas, juga banyak
persolan yang hidup subur. Misalnya tradisi-tradisi atau
kebiaaaanwkahiaﬁaaﬁ vang berlaku di masvarakat yang
tercela atau tidak sesuai dengan ajaran Islam. Misalnya
keblasaan malas belajar, malas bekerja, menunda-nunda
pekerjaan dan sebagainva. Kemudian banyak wvirus-virus
hidup bermasyarakat seperti dengki, iri; takabur, riya,
berbohong, dan  sebagainya yang biasanya di dalam
magyarakat merajalels.

Semua persocalan di atas merupakan tantangan  besar
dalam mewujudkan cita-cita tatanan sosial Y ang
berkeadilan, maka setiap muslim harus mampu menentukan
sikap tegas di tengah persoalan masyarakat vang begitu
kompleks. Bukan seorang muslim sejati jika di tengah
masyarakat larut dengamn huru birunya kehidupan masvarakat
vang tidak bermoral, eksploitatif dan destruktif. Karena
itu, sikap tegas seorang muslim harus menjadikan dirinya
sebagal  agen pembentuk persaudaraan lslam. Sebab dengan

parsandaraan Islam inilah, dimungkinkan cita—cita
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terbangun dan dapat dinikmati coleh setiap individu dalam
membina kehidupan di tengah—tengalh masyarakat.
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2. Hal—-hal yang Perlu Dilakukan

Hidup bérmaayarakat vang erat sekali dengan prinsip
persaudaraan Islam  bukanlah timbul dan  lahkir dengan
sendirinya, tetapli merupakan suatu kondisi vang harus
diciptakan oleh setizp individu. Karena itu dalam rangka
membina ataw mewujudkan persaudaraan Islam itu, menurut
HJ. Dicehairivah perlu melakubkan hal-hal berikut, yvaitu :

Fertama, memperkokoh  keimanan setiap individu.
kFekokohan  iman merupakan landasan etis  bagi  lahirnya

semangat pengabdisn dan pembelaan terhadap kebenaram  dan

m

beadilan. Ferwa g ud arn dari pengabdian imi adalah
keberanian untul berjuang mempertahankan ketauladanan dan
memberantas segala bentuk kesesatan, termasuk kepercayaan
ailiia digilib.uinsa.ac.id digilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di§Hib.uinsa.ach digilib.uinsa.ac.id

aw  peEnvembanan terhadap selain Allah,  vang disebut
dengan politheisme ataw eyrik.

Kedua, membangun sikap kritis dengan memperluas
WEWASADN ilmu  pengetabuan dan  memperbanyak khasanah
pengal aman sejarah maza lalu. Dalam hidup bermasyvarakat,
SEEECIang harus Mam bersikap kritis, berani
mempertany akan babiasaan—keblasaan vang berlaku di
masyarakat, benar-ataw salabh, sesual dengan ajaran Islam

atau tidak, darn Jika tidak sesual =seocrang muslim
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berkews] iban manghllanékan dan meEngganti dengan  kegiatan
vang bailk sesual dengan ajaran Islam.
digdReigaicd fEliHe P pera RudEraal Crdban e dar 1 nE1uarya
kita masing-masing. Jika setiap keluarga telah mampu
meEmbangun pe%aagdaraan vang sejati, niscaya akan
melahirkan perszaudaraan lam yang berlevel luas yaitu,
dalam bentuk sebuah tatanan sosial vang berkeadilan.
Feempat, membiasakan diri sélalu berdialog dengan
masyarakat vang memiliki strata sosial manapun. Dialog

merupakan pintu pembuka bagi tumbuhnya persaudaraan  yang

lebih luas. Dialog tersebut harus tercipta SECara
dialogis, tidak dominatif. Jika ingin menciptakan
masyarakat vang feodal ; vailtu masyalrakat v ang

mengembangkan  pola hubungan antara manusia secara kaku,
didasarkan kepada penghormatan yang berlebihan terhadap
manusia yang memiliki derajat sosial yang tinggi.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
C. PEMBINAAN GENERASI MUDA DENGAN PENDEKATAN FUNGSIONAL
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang berpotensi
menjadi  bangsa besar. Suatu bangsa vang disebut sebagal
hangsa besar apabila mayoritas bangsa  itu menurijukkan
i S g manusia berkualitas, vyakni manusia yang kuat
akidahnya sehingga memiliki kepribadian teguh, kuat
ghonominya. kuét Lesshatannya dan kuat teknologinya. EBila

mayoritas barngsa itu  kuat maka minoritasnya alkan
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terinduksi  menjadi kuat. Sebaliknva suatu  bangsa akan
menjadi bangsa yang lemah jika mayoritasnya dalam kondisi
lemafig!P- Wt anid dgiligintaadd gy gasapeld diglRidme 2angiie4insaasyh
raya, menguasal teknologd canggih, daﬁ berprestasi olah
raga berskala dunia. {(Fuad Amsyari, 1993.174)

Ada  tiga pilar yvang menunjukkan bahwa suatu  bangsa
memiliki potensi menjadi bangsa vang besar, yakni 1),
Hamngea itu  besar- jumlah pendoudouknyay; 2). Rangsa  itu
memiliki sumber dava alam vang kava, dan 23). Bangsa 1itu
meamiliki akhlak terpuji serta meningkat Lemampuan
teknologinya. Di antara pilar itu yvang paling berperan
adalah kualitas sumber daya manusianya, Ehususnyva
bualitas generasl mudanya, yang mémiliki kesungguhan hati
untuk  membenahl kelemahan-kelemahan bangsa itu sendiri.
Mayvoritas bangsa Indongsia adalah muslim, sehingga masa
depan bangsa ity bhenar-bernar berada di o tangan  generasi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id diguib.uinsa.acjd digilib.uinsa.ac.id
muda muslimnya. (Fuad Smsyveari, 19753.178)

Merebut remaja  Indonesia adaiah juga tugas Jjuru
dakwah Ielam jangka panjang, anak-anak dan remaja kita
adalah aset vang tidak ternilal bagi kita semus, mereka
waijil kita selamatkan dari pengikisan akidah vang dapat
terjadi karena "invasi” nilai-nilai non Iselami ke dalam
Jantung berbagai komunitas Islam di Indonesia. Bila anak-
anak dan  remaja memiliki benteng tangguh (al  husun &l

hamadyah) dalam era gleohalisasi dan  informasi  sekarang
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irvig Inﬁyaallah masa depan dakwah kita akan tetap ceria
(Amin Rals,1997.21).
digi@%-#‘l@é@aac-i%ﬂiéiibcﬂénS?ﬂﬁéW'@iéﬁ'@ﬁ“)”éa-ﬁféﬂuQiﬂﬂ@éﬁsa-@%@@%@nsaﬁmﬂa
demi masa depan Islam, menurut HI. Dicghairiyah, sejak
kecil para generasi muda islam harus ditanamkan agidah
varng bersih dan lurus. Fengenalan kepada Allah dengan
cegala aifat.dan fungsinya (Ma rifatullah), pengenalan
terhadap Rasul dengan segala misi, fungsi dan tugasnya
{(Ma' rifaturrasul), dan pemahaman terhadap islam dengan
seluruh dimensi dan cakupannya (Ma‘rifatul Islam) dan
sejenisnya, mesti di tanamkan sejak dini. Disisi lain,
pembahasan dan pengajaran yang cenderung bherporos pada
masalah furuw’ ivah (cabang) harus dikurangi, karena khilaf
mazalah furﬁ’iyah ini membuat partikaian.panjang SESama
umat dan merusak ta’hidul wnmat, disamping menghabiskan
potensi  secara percuma dan sia-sia. Bila kesadaran ini
I et o L e AR S A R R S e U
dakwah dan pendidik, insya Allah, masa depan Islam ini
cerah dan gemilang akan tetapi apabila mayoritas ummat
ini masih saja terbual dan terpesona oleh racun berbisa
vang disodorkan oleh musuh—muﬁuﬁ ITelam, zsementara
kalangan pendidik dan juru dakwah terperosck pada masalah
Lhilafiyah dan teknis, masa depan ummat ini  akan tetap
suram  dan muram. Karenanya menjadi kewajiban setiap

mereka yang mengaku muslim untuk berkhidmat pada program
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pembentengan  diri daan ke2luargsa dengan iman dan akhlak,
anak—anak muslim harus dibiasakan abkrab dengan Al Gur—-an.
Rem A O URERA TR UL L 1 R DR 2510 €5 TR U 05 A PRl s 2K
warisan suci Islam. Orang tua muslim harus cinta kepada
dakwah dan jibhad Islam. Apabila hal ini terwujud, usaha
untuk  memperkueat iman wmmat dini.  dinsya Allah akan
perjalan dengan subkses.

Musuh-musubl Islam juga melancarkan serangan dengan
segala  taktik  dan streateginya untuk merusak  generasi
mendatang. FMereka beranggapan generasi  muda  merupakan
lembaran vang masih bhersih, dan mudah dibawa kemana saja
sesuail kehendak mereka. Farena generasi muda adalah cikal
batal pembentuk ummat masa depan dan akan memegang tampuk
Eepemimpinan. Sedangkan  generasi  tua vang lembaran
hidupnya sudabh  penab berisi dan sulit dilukis  dengan
lukisan—lubki=zan baru, maka musubh-musubh Islam itupun sudah
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tahu, pengrusakan mana vang paling  memungkinkan.  Untuk
itu, generasli muda dipisahkan dari generasl tuanya agar
e ek a tidak dapat memperoleh arahan—arahan dalam
menyvongsong masa depan.

Untuk  merusak generasi muda dari akhlak dan ajaran
Imlam lainnya,  mereka  mengounakan dua  jalan valltu,
menyesatkan plkiran dan memalingkan Jjalan hidupnya.
Fenyvesatan pikiram ituw dilakukan dengan cara menyuguhil

fTaham—Taham dan pandangan—pandangan yang destruktif.
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Sedangkan  untuk merusak jalan hidup dan  tatanan  hidup,
ialah dengan mengadakan berbagal sarana  dan prasaréﬁa
vand 8l hdhEasrae Tk aard 49 B tersiaq e iprarc dréipeigaruhi
mereka dengsn &enmnjulkan berbagai macam keindahan, lomba
kecantikan dan cover boy, mengadakan  kursus-—-kursus  dan
latihan—latihan. cerita-cerita dan mengembangkan budaya
taklid (ikut—ikutan), membangkitkan nafsu seksual dengan
berbagai macam sarana dan prasarana yang sekiranya dapat
merubah sikap hidup mereka (Abdul Rabhman, 1992.51-32).
Selanjutnya, Abdul Rahman (1992,56-37) memberikan
konsep-konsep untuk  menghindarkan generasi muda Islam
dari terkaman musuh, diantaranya ada yang bersifat umum

darn ada pula yang bersifat khususj

Yarg bersifat umum, ialah i
FPertama, menanamkan pikiran—pikiran islami, mergatur
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program  sebaik-baiknya, menentubkan methode yang bagus,
melaksanakannya dengan sungoubh-sunggub, memperhatikan dan
mementingkan pendidikan islam praktis. Tidak manyerahkan
wrusan  ini bagaimanapun kecilnya, hkepada selain  ahlinya
vang bisas dipercaya. Karena meskipun  keadaannya baik
(berkelavakan) tetapi tidak dapat dipercaya, karena yang
demikian ini lebih berbabaya dari pada yvang kurang bailk

{(kurarng ahli).
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kFedua @ mengadakan  kegliatan—kegiatan vang menekankan
pemahaman agama Islam beribkut pengamalannva kedalam hati
paraigiipemsed acis diglb unermg tedsllibense e § BHIR KBRS Fh G EH VN dk gl
dengan segalsa  kegiatanm vang berguna  dan berfaedah,
mengaarahkan mereka kepada kebaikan, menyenangkan hati
mereka  dengan hiburanmhihuran vang mubah dengan olah
raga, olah pikir dan  olah karsa serta olah raga.

SBebaibtnya diadakan klub-klub olah raga vyang islami,

mengaadakn acara tema budayva, mengadakan  widya wisata

C=tucy touwr)  wumtuk  membuka cakrawala, pikiran dar

hatinya, dan lain—lain kegiatan yang positif vang dapat

merjauhkan para remajas darid kerusakan.
Adapun  yang  kEhusus, berhubungan dengan wali ataw
orang tua adalah

1. Mengadakan pengawasan secara terus menerus, tapi tidak
mernjemnukan.

s M}I $I|g:) ums 3% c.id digi ||bH|nEa ac. id d,|§llibQU|n 3.2 | Iad|g|l‘:t?¢=unsa .ac |d d| |||b umsgegrg%j

Fasional.

Z. Tidak mentolerir segala aktivitas vang menvebabkan
kerusakan.

4. Memberikan kegistan—kegiatan  yang berguna untuk
mengisi waktu senggang atauw waktu kosongnya, baik vang
berkaltan dengan pe aran atauw hal-hal yvang sekiranva
dapat membahagiakan Airinya, keluarganya atau

masyarakatnya.
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S. Menampatﬁannya_ dalam lingkungaﬁ sosial yang baik dan
lain=lain cara yang bergura.
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Seperti vang  telah dikemukékan dalam bab tiga
tentang perhatian  HJ. Dioehairiyvah terhadap generasi
muda, vang kemudian beliau membentuk  sebuah organisasi
vang memobilisir segala berntuk kegiatan yang berdimensi
sosial bemasvarakatan, misalnya helompok pengajian
remaja, khotmil Qur—an khusus remaja, seni samroh/hadrah,
kelompok dzikir, kajian tafsir dan hadits, study tour dan
lain sebagainya.

Maksud dan tujuan HJ. Djioehairiyah membentuk sistem
ini, adalah untuk mendinamisir kehidupan masyarakat
(kepemudaan) dalam berbagsail aktifitas vang berorientasi
Lepada pembangunan melalui berbagal kegistan baik secarsa

individual maupun kelembagaan, serta menciptakan situasi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.
Londusif y“nag mnmunqilﬁagﬁmﬁig¥%d Mb%mQECéj%ggngamhaa)

dapat mengaktualisasikan dirinva dalam bentuk kegiatan
{rnamun tetap konsisten terhadap peraturan yang berlaku).
Fegiatan—kegiatan di atas sengaja diadakan dalam rangka
urtuk memgembangkén potensi masyarakat generasi muda yang
meliputi kegiatan olah otak, olah rasa dan karsa dengan
karakteristik berinovatif, memiliki nilai dan
bermodivikasi baru dan berorientasi pada upaya pembinaan

generasi  muda dan wpaya penyvelesaian  masalah pemenuhan
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kebutuhan dan  secara perspektif memberi Jjaminan masa

depar .
digifimuingm.ac.idrdigilibkisinsa. pesia B ainsa. ag etheigi Blsliinsa. amiddiggilib . uinbadcidu

memherikan  gambaran bahwa pemuda jangan diletakkan pada

obyek saja, tetapi pemuda hendaknya dijadikan subyek
dengan cara memberikan kepercayaan dan  peran  kepada
mereka untuk merencanakan, melaksanakan dan  mengavaluasi
kegiatan assual bidangnya masing-masing. Di dalam
kegiatan Binaarn HJ . Dioehairiyah prinsip dasar
kegiatannya, didasarkan kepada beberapa prinsip antara

lzin sebagal beribuat 3

1. Buttoms Up, dalam arti ide dan gagasan tumbuh dari
pawal vaitu gensrasli muda sebagal penerus.

2, Generasi muda senagai obyek sekaligus subyek.

Terpadu dalam perunusan (substansi) maupun karakter

masyarakat (generasi muda) dan ataw kelompok.

4. Tibaingayd delRyovasii i utianc el pitrsacd fig1b Lensnga
tercipta situasi pErsaingan v ang sehat dalam
mengemukakan ide atau gagasan dan siapa yang mempunyal
ide, itulah yang seharusnya tampil sebagail penggerak
kegiatan (kecuali ada pertimbangankhusus).

5, Memberikan peluang dan kesempatan yang seluas-—luasnya
kepada generasi muda untuk maju, berbuat dan berkarya

esuai dengan  potensi mereka  masing-masing. Dengan

in

cara ini, maka muncullah kegiatan yang bervariasi.
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&, Menciptakan situasi kondusif Y arng memungkinkan

generasi  muda dapat mengaktualisasikan dirinya dan

Elgmb uin s ;E;Idpdé%hb .ui E{?‘Cdqu: d;lhb umlsja acid g_lélhb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

~

. Menciptakan bkomunikasi dialogis dan  terbuka antar
generasi muda sendiri, antara generasi muda dengan
fihak terkait.

#. Menciptakan budaya prestasi dan prestise dalam diri

generasi muda, berusaha untuk mengekspose karya dan

prestasi.

Dari beberapa landasan dasar pada pembinaan generasi
pada suatu lembaga yang memang sengaja diwujudkan oleh
HI. Dioehairiyah, hakekatnya adalah, disamping membawa
mereka kepada suatu kondisi vang positif, juga membantu
generasi muda dalam menghadapi perkembangaan zaman, serta
guna mencari solusi pemecahan terhadap problematika yang
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sedang dan akan dihadapi oleh para generasi muLida .

Dan setelah lambat laun  pengembangan  ini  dapat
terwujud  maka pembinaan generasi muda dengan  pendekatan
fungsional akan mudab di gerakkan dalam kerangka acuan
pembanguran manusia seutubnya yang tentu saja partisipasi
dari masyarakat luas sangat dibutuhkan szerta penggal ian
sumber dava manusia dapat tereksploitasi dengan baik guna

menghadapi peradaban yang serba modern.
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D. POLA DAKWAH HJ. DJICEHAIRIYAH

Dalam penggunaan methode perlu sekali diperhatikan
bag adiiérdnsa Al Sliekie vinsaeaerheig b ins- af i igiih vingz acddl digilib ginsaasid,
merupakan pedoman pokok vang mula-mula harus dijadikan
bahan pertimbangan dalam pemilihan dan PENQQUNaANnYa.
Selain  itu dengan memahami hakekatnya, pemakail methode
tidak bisa secepatnva memuja terhadap suatu methode
tertentu, karena keberhasilannya. Dan sebaliknva tidak
akan tergesa-gesa menyisihkan suatu methode gara-gara
kegagalannya.

Adapun methode vang bliasanva dipékai aleh HJ .

Dioghairivah adalah sebagal berikut

1. Methode Ceramah (rhetorika dakwah)

Ceramah adalah suatu tehnik atauw methode dakwah v andg
banyak diwarmai oleh ciri karakteristik bicara oleh
seordH Ha 3/ OB Y IER PR R ATl T a2
Ceramah dapat pula bersifat propaganda, kampanve,
berpidato, khutbah, sambutan mengajar  dan sebagainya
{Asmuny Syulkir,1983.104),

Dengan  ceramah indilah, HJ. Divehairivah paling
banyak menyampaikan &jaran Islam, terutama ketika beliau
bertindak sebagai BEOrang  penceramab pada tiap—-tiap
peEngajian, bhaik it pengajian binean beliau sendiri atau

kelompok perigajian lain (umum ) .

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Methode Tanya Jawab

Methode tanyvea Jjawab adalah penyampaian materi dakwah

cianglc‘%irlwib'w{gc? ac.i id 9;',%.—.' bd' I c id d‘§|l|b |c_3nI c |d ?léltllnb wpsa aé|d dlﬁ?ll"tlj umsunc"clui'
menyatakan suatu masalah vang dirasa beum di mengerti dan
a1 atau muballighﬁya sehbagal penjawabnyea { Asmuny
Syukir, 19853, 124 .

Methode ini, sering digunakan oleh beliauw ketika
sudah selesai menvampaikan pilidatonya, sengaja beliaw
memnberikan kesempatan kepada audien untuk menanyakan hal-—
hal vang kurang dipahami mengenal ajaran Iselam. Methode
ini  beliaw  labkukan untuk  mengantisipasi  para cbhyek
dakwahnya agar tidak ada kejanggalan pemahaman terhadap

materi vang beliaw sampaikan.

3. Methode FPercakapan Antar Pribadi

Fercakapan  antar pribadi adalah  percakapan  bebas
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antara ssorang da i muballigh dengan  individu—individu
sehagal  saszaeran dakwahnyva. Percakapan pribadi  bertujuan
uritulk merigourakan kesempatan yvang baik di dalam
percakapan ataw mengobrol (ngomong bebas) untuk aktifitas
dakwahnya (Asmuny Syukir, 1983.144).
Di dalam memakal methode ini, beliau tidak membatasi
pErmasalahan vang dibicarakan atau tidak ada maksud dan

tuivan  operasicnal tertentu, beliau memakal methode ini

setiap adas para Jamaal vang  duduabk-doduk bersama dan
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berbincang-bincang., beliaw selalu mengarahkan
pembicaraannya kepada hal-hal vang baik, memasukkan ide-—
dlgl|lb.UI ac ‘Iﬁlhb uinsa.ac.id I|b u 15a. ac |c1 dﬁlhb uinsa.ag.id dl%ithduinsa.f(‘llgh

ide, mempenga aidien vang diri

dan sebagainya.

4. Methode Silaturahmi {(homevisit)

Methode vang dirasa efektif jugs untuk dilaksanakan
dalam rangka mengembangkan maupun membina  ummat Islam,
ialah methode dengan mengunjungil rumah obyek dakwah, atau
disebut dengan methods silaturabmi  ataw  home visit.
Methode ini sering diterapkan oleh beliau untuk mendebkati
para S AT dakwahnya, di samping mengadakan
silaturrakhmi (menyvambung tall persaudaraan) juga  untuk
merukar pengalaman dan bisa mengetahuil tentang  keadaan
obyek dakbwal, baik itu mengenal hal-hal vang berhubungan
dengan Ilahivah maupun vang duniawivah, sehingga bisa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mengetanul melalul sarana apa. agar dakwabh vang beliauw

terapkan bisa mangens
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FMNGEERPRET &GS
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A. PENDAHULUAN

Dalam pembahasan interpretssi inl. penolis bDermaksod

itk mendeshripsikan dan mengamati akiidfitas dabwahn  HI.

Dicehailriveal @sebagal da iyah dalam kaitannva
dengarn pemikican dan aplilkasi dakwahnva.
Data tapangan  vang dihasilkan  dari penelitian

akar dipsrtemakan dengan teori-teori  vang

Mamil temuan tersebut. Hal ini sangat perlu

urntuk memahami terhadap segala aspek kehidupan dan vang
merupakan bagian deri anggota kehidupan. Fermasalahan ini
dititik beratkan pada keberadaan dakwah HJI. Diceshairivah
dengan segala aktifitasnya.,

digle bispa. geecheEdidbtulisss. ad i Mgl mbragaciish dmisb . did sareg kadddtldoruinsal adiam
methade penelitian diatas (bab II) telah dideskripsikan
data~data dalam bab-bab sebelumnya, baik mengenal sisi

kehidupan HJ. Dioshaivivah, pemikiran—pemikirannva serta

aplikasi dabwah belisuw, vang kesemuanya saling ada
keterkaitan antara satu dengan vang  lainnyva. Dalam
interpretasi  inid  diherapkan data akan  lebih valid,

sebmgal btesuwan dalam penelitian dini, yvang sslanjutnva
akan dibpandingkan dengan teori-teori vang ada dan

berkaitan dernogan dakwah

o
e
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Belain  di  unghkapkan dengan gagasan  teori sebagai

hasil penelitian, dalam interpretasi ini akan diunghkaphkan

gagasan atan idea peneliti vang berkaitan dengan tujuan
penelitian  dan ini merupakan hasil dari data penelitian
i setting penelitian, meskipun keberadaannya di

timbulkan dari kesubvekan perneliti.

B. PERBANDINGAN HASIL TEMUAN DENGAN TEORI

Dalam buku "Femikiran dan Aksi Islam di  Indonesia®
M. Syafi’i Anwar {(199% 1 144-182) menghklarifikasikan
tipologi pemikiran cendekiawan muslim/da’i  dalam  enam

meCam ¥

1. Formalistik

Tipologi "Tormalistik" dalam pemikiran politik
cendekiawan muslim menunijvkkan suatu modal pemikiran YV ang
mengutamnakan  penggrdiang dan siketaatans ovang.id detatno pada
format—format ajaran Islam. Dalam kontek politik,
pemikiran formalistik menundukkan perhatian terhadap
suatu  orientasi  vang cenderung menopang  bentuk-bentuk
masyarakat politik dislam vang dibayangkan (imagineed
Islam polity}: seperti mewuwiudnya suatu "sistem politis
Islam" munculnya partaid Islam, ekspresi simbolis dan
idiom—idiocm politik, kemasyarakatan, budava Islam, serta
eheperimentssl ketatanegarasan Islam. Karena itu  kaum

formalis sangat menekankan idiologisasi atau politisasi
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vang  mengarah pada simbolisme keagamaan secara  formal.
Euatnya semangalt seperti ini, membuat munculnya resintasi
terhadap dominasi atau pengaruh ideo—politis dan kultural
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yang dianggap melemahkan potensi Islam, khususnva Barat.
Akibatnya mereka melakukan peneguhan ideologi dan  budava
sendiri (ideoclogi and cultural self assertion) sebagai
langkan untuk mengimbanogi Barat.

Dengan  menekankan  penggunaan terminologi politik
yang menurut anggapan mereka "Islami”. doktrin keagamaan
{(tauhid) diterjemahkan bukan sekedar rumusan teologis
tetapi  Jjuga suatw sistem keimanan dan  tindakan politik
vang homprehensit dan ekshlusif. Farenanya bagi proponen
gagasan politik formalistik, makrna-makna sunstantif dari
suatu terminologi atau tindskan politik tidaklah terlalu
penting  bagi mereka. SBelain itu, terdapat kecenderungan
vang menunjukkan kurangnya niat mereka dalam pengembangan
dan LmRiSmEntasd Remikiran Aelitik & bes, sratug ddnakunesn
kultural yvang lebih spesifik, karena hal itu dikawatirkan
bisa menghilangkan atau mereduksi  identitas keislaman
mereha. Femneliharaan kaum formalis ternadap bahasa
otentik dari wahyu (revelation), bukan saja menunjukkan
Euatnya afeksi terhadap skriptualisme, tetapi Jjuga
memperlihatkan  kecenderungan mereka  untuk menggunakan
FeEndekatan literal dam tekstual dalam mengartikulasikan
ABANTORGAS AN sosial  politiknva. Dengan demikian,

=]
sedikit banyak mereka juga memanfaatkan ArgumeEn-—-argumen
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vang sifatnyves tradiszionalistik. Sekalipun lahir dari
Lingkungan modernis dan terdidik secara modern  (Barat),
cara berfikir merekza tetap formalistik dan menekankan
idiom—idiom keislamarn secara tegar.

Dalam kenvataan, mereka sulit urntuk menerima
methodologil dan analisis vang bersumber dari khasanah
ilmu—ilmu  =opsial Rarat. Sikap kritis mereka  terhadap
segala  sesuatu vang dianggap berada dalam pengaruh
westernisasi, pada dasarnva adalah bagian dari peneguhan
identitas keislaman vang dikawatirkan bisa melemah
menghadapi s Eemadernan. Karenanyva ituw. islam  harus
muncul  sebagai "alternatif’  bhagli sistem-sistem ideo

politik lainnya.

2. Substantivistik

Dengan pemikiran substantivistik dimaksudkan sebagai

aksentiuasi fre i subetansi ataw makna LmaEr dan
peribadatan lebih penting dari pads formalitas dan
asimbolisme keberagaman serts ketaatan  vang bersifat

literal kepada tekse wahyuw Tuhan. EBementara pesan-—-pesan
ai-fur an dan  hadits veang mengandung esensi  abadi  dan
bermakna universal gitafesirkan kembali berdasarkan
runtut  dan  rentang waktu generasi  kaum muslim  serta
mengkonteketualisasikannya dengan kondigi-kondisi sosial
vang berlaka pada masanva. Kaum substansialis menvadari

batwa  negara-negara yvang oerkembang ataw dunia ketiga
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dewasa inl secara shonomis, politis, kultural, dan sosial
vang sangat berbeda tempatnyva dari Saudi Arabia di zaman
Mabi Muhammad. Juga pemahaman literal tentang makna &l-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Quran, penerimaan  tidak kritis terhadap Hasits dan
prinsip—-prinsip hukbuwm  yvang berasal Madzhab—madzhab
tradisionil, harus di interpretasikan  kembali kedalam
pemahaman modern.

Belain itu, menyadari bahwa antara manusia yang satu
dengan  yang lain pada akhirpya tidak mungkin  sepenuhnyva
memahami secara tepat kehndak dan perintah-perintah Tuhan
Eauwn Muslim  harue bersikap toleran satu sama lain  dan
termasuk kepadsa non muslim. Dengan demikian, pluralitas
damn  pluralisme dipandang sebagai FTitrah damn kondisi
bemanusiaan yang bersifat universal, karenzaa itulah perlu
direspon dengan penuh kesadaran.

Refleksl kaum substansialis dalam bidang politik,
pada dasarnya adalah melakukan upayva signifikan terhadap
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pemikiran cd orientasi politik v ang menekankan
manifestasi substansizl deari nilai-nilai Islam (islamic
injections) dalam aktivitas politik. Bukan saja dalam
pernampilan, tetapi Juga dalam format pemikiran dan
kelembagaan politik mereka. Ragi prag & proponen
substansial, esksistensi dan artikulasi milai-nilai islam
yvang dintrinsik, dalam 4iklim politik Indonesia lebih
penting dan sangat memadal untuk mengembangkan Islamisasi

dalam wajah kulturisaszi msyarakat Indonesia modern. Ini
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merupakan pandangan dasar kaum substantivis vang
dilandasi oleh perspektif historis. Froses hkulturalisasi
telabh melahirkan kompetisi diantara kebkuatan  kultursl,
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darn  Islam hanvalah satu diantara kekuatan kultwr-al yang
bersaing itu. Agar SUFAYA Islam dapat memenangkan
persaingan itu, proses lelamisasi menurut para  pendukung
substantivistik, haruslah mengambil bentuk ulturalisasi
gerakan—gerakan Islam sebailknva menjadi gerakan budayva

(cultural movement). dari pada menjadikan diri sebagai

gerakan politik.

Z. Transformatik

Femikiran transformatik bertolak dari pandanaan
dasar  bahwa misi Islam vang utama adalah kemanusiaan.
Urmbuk dtu Telam haras menjadi kekustan vang dapat

memotivasl secara terus menerus, dan  menstranformasikan

mas || luhﬁisg ac.%aa?gﬂ%rbin%fg?ﬁ'gtgi‘giﬁb&% a’%‘é.‘?&‘/ ngil%b?u'?r%al.ggﬁd d%h'l%‘ ]L'ungﬁa‘%ai%ﬁ‘
besar yvang bereifat praktis, perhatian wtama para pemikir

tramnsformatit bukanlah pada aspek-aspek  doktrinal dari
teclogil Islam, tetapli pada pemecahan masalah—-masalah
empiris dalam bidang sosio ekonomi , pengembangan
masvarakat, penvadaran hak-hak politik rakyat, orientasi
keadilan sosial, dan sebsgainva. Bahkan bagili para pemikir
transformatif vang praktis,. terdapsat kEecenderungan kuat
untulk "membumikan” ajaran—ajaran gar bisa menjadi

kekuatan vyang membebaskan manusia dan masyarakat dari
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belenggu ketidakadilan, kebodohan, dan keterbelakangan.
Mereka menghendaki teologl bukan sekedar sebagai ajaran
yang absurd dan netral, tetapi sebagsi suatu ajaran vang
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"memihak" darn  “membebaskan" mavoritas umat Islam  dari
berbagai kelemahan. Demikian pula, proses  Islamisasi
dalam pemikiran kaum transformis tidaklah diartikan dalam
kerangka literal dan formal, tetapi. dirfleksikan dalam
karya-karya produbktif vang berorientasi  pada perubaban
sosial ekonomi dan pelitik menuju terciptanya masyvarakat
vang adil dan demokratis.

Reflekzli transformatif seperti ituw, hkemudian di
implemsrntasibkan kedalam gerakan—gerakan pengembangan
masyarakat (comunity development) dengan pendekatan
praktisz 1 kesatuan dialektis antara refleksi dan  aksi,
teori dan  praktek, serta iman dan amal. Adapun basis
sosial vang dimanfaatkan oleh para pemikir transformatif
inidgﬂﬁ&ﬁgaoﬁﬁﬁgﬁﬁﬁéggmd%%ﬁaﬁﬂgacﬁyagﬁi&nm%?%cmm%iﬁééiﬁér
PO E T TG T Y &, umumnya adalah lembaga swadaya

masvarakat (LSM).

Bementara i1tu pada dataran teoritis, pemikiran
transformatift  berusabsa  membangun "teori-teori sosial
alterngtif” vang didasarkan pada pandangan dunia Islam.

Fara pemikir transformatif yang bergerak dalam dataran
teoritis, Derusaha merumushkan altermatif terhadap
kecenderungan clary dominasi  positicisme Yy ang Euat

dikalangan ilmuwan dan pemikir sosial muslim. Karena itu
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mereka mengidealisasibkan mawjudnya apa yang disebut "ilma
sosial profetis", "ilmu sosial transformatif”, "paradigma
alternatif" dan sebagainya yvana bukan hanva menjelaskan
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dan merubah fernonena sosial, tetapl juga mengarahkannya
untuk mencapal nilai-nilai yang dikehendaki umat, vakni :
Fumanisasi, liberalisasi, kontekstualisasi, dan
transendensi. Merebka vang dapat digmlangkan kedalam
pemikir transformatif model inid adalah  Kontowijoyo dan
Muslim Abduwrohman, sekalipun ini antara keduanva terdapat

vairian pemikiran vang berbeda.

Mamun penting urntuk dicatat. para pemikiyr
transformis Bailk wvang berorientasi praktis MELLpUn
teoritis, pEmikirannya didasarban pada tradisi

intelektual Barat, terutama dibidang sosial ekonomi dan
politik. Bahkan dapat dikatakan para pemikir transformis

hampir Tak FE MY & d keraguan saedikitpun urrtuk
me”?@ﬁﬁ&ﬁégoi5%5%?%%?&55G%mﬁﬁﬁguﬁﬁfﬁénbﬁﬁﬁﬁamcﬂﬁ%%ﬁ€§§ﬁgi
Barat. Tetapi pada saat yang sama mereka juga menilai
SECE & kritis bahkan  Jjuga mencari alternatidf dari
dominasi penggunaan keranghka dan metedologi  Barat  itu.
Mamun  untuk keperluan pembangunan umat, mereka berupaya
mengkonseptual isasikan dan mentransformasikannya
kerangka dan metecdologi Barat itu kedalam kerangka
ajaran—ajaran Islam, bailk secara normatif maupun secara

emplris.
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Istilah dakwah Islam nampaknya tidak asing lagi,
bahkan sudah sangat populer dikalangan masyarakat Islam
saat  ini. Namun demikian sering terjadi istilah dakwah
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diartikan oleh hkebanvakan orang begitu sempit. Dakwah
kemudian identik dengan ceramah, khotbah atau penerangan
dan penyiaran agama melalui podium yang dilakukan oleh

muballigh atauw khotib. Sehingga disini perlu dipertegas

kembali definisi tersebut.

4. Totalistik

Ciri pokok dari pemikiran totalistik adalah adanva
sikap utama vang mendasar dengan menganggap babwa Islam
bersifat total (kaffah), serta mengandung Wawasan—
wawasan, nilai-nilai dan petunjuk vang bersifat langgeng
dan komplit vang meliputi zemua bidang kehidupan =sosial,
politik, ekonomi., serts melingkupl segi-segi individual,
hod e i s TOURI MRSy ARk Ak, & ROAD HSAMURPUAMB YBitib. K srEna
Fara pendukung pemikiran totalistik ind manganggap bahwa
pemahamanny a sepanuhny a berangkat dari teks atau
bersumber dari wahyu, maka sebagai konsekwensi dari watak
totalistiknya, semua kehidupan diresepi dengan norma
Islam. Dengan demikian, tidak ada ruang kosong untuk
menerima hkenyataan vang bersifat partikularistik atau
bemajemukan.

Fenerapan doktrin atau norma secara total ini, bagi

para pendukungnya dianggap sebagai satu-satunyva cara
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urrtud menyelamatkan Manusia darn masyarakat dari
kehanCuranny &. Sikap spperti inmdi murcul karena
kekhawatiran bahwa Barat telah memasuki wilayah peradaban
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kbaum muelim dengan sifet yang dekaden terhadap agama.
Karena 1itu umat lslam  hbarus  berlindumg dari  ancaman
Barat vang sangat dominan, serta berusaha hkeraas untuk
"menyelamatkan” identitas dan otensitas ajaran  agamanya.
Maka ditengah arus hkemajemukan dan  perubahan  sosial
politik vang demikian cepaat, mereka cenderung melakukan
roamnticsaszi dan  idealisasi ke arah  terwujudnya suatu
tatanan dan masyvarakat politik (polity) vyang ideal,
sebagaimana dipraktekkan oleh Nabi Muhammad dan  para
sababatnva.

Dari deskripsi tentang pemikiran totalistik itu,
tampalk bahwa pemikiran ini menganduné pEnerapan  unsur-
uneur fTundamentalisme. Eesan sepsrti 1tu ada benarmya,
karena para pemikir totalistik mempunyai kecenderungan
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Luat untuk mengelaborasi sebagian atauw  beberapa elemen

penting dari fundamentalisme. Meskipun mereka bilasanya

menolak beras  Jjika dikategoribkan sebagai penganut
fundamentalis, Lhususnya varng ekstrim. Jika kaum
fundamentalis lebkih mengutamakan "militansi tindakan-

tindakan sosial dan politik” yang pragmatis serta ada
recenderungan  anti intelektualisme, maka para pendukung
pemikiran totalistik lebibh tertarik pada "militansi

pemikiran” serta terbuka pada diskursus intelektual dan
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pendekatan ilmiah. Yarng menyamakan mereka adalah

terwujudnya penerapan  doktrin-doktrin  Islam sebagal

tuntunan Ilahi secara kaffah dalam kehidupan pribadi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

maupun kemasyvarakatan, sehingga terbentuk sistem sosial

politik vang menuwrut mereka benar—benar Islami.

2. Idealistik

Fenamaan tipologil ind mungkin masih perlu
didiskusikan lebih lanjut. Karena dari segi istilah
sepertinya  mengandung format pemikiran yvang berkonotasi
idealis, sebagai lawan dari yang realis. Tetapi vyang
dimaksud  dengan pemikiran idealistik dalam kontek i
adalah suatu pemikiran vyang bertolak dari pandangan
pentinanyva peErjuangan umat wntuk  berorientasi pada
tahapan menuju  "Islam cita-cita" {(ideal Islam). Islam
cita-cita, adalah Islam sebagaimana vang tersurat dala
a1-Qg 8o Ay BHIRa D o vang etentd bigiketapi o ¥anginbedum
tercermin  dalam tingkah laku sosio-politik umat Islam
dalam realitas sejarah mereka. Islam cita-cita juga
mengandung pandangan dunia seorang Muslim yvang dibentuk
oleh wahyu; tetapi pandangan dunia ini belum lagi
dirumuskan secara tuntas dan sistematis pada masa modern
sekarang ini. Perumusan Islam cita—-cita ini, diamksudkan
untuk  membedalkannya  dengan "Izlam sejarah” {historic
Ielam), vyakni Islam seerti vang telah dipahami dan

diterjemahkan kedalam konteks sejarah yang serba kompleks
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dalam bidang sosio-politik dan kultural yvang datang siih
berganti. Tetapi, jawaban vang diberikan belum tentu
e Sieillb.cina st < giisa o Bl A & ur [ an ¥ 3na Sehpnarnya.
Islam cita-cita dianggap sebagai kekuatan penggerak
(driving force) dari seluruh gerakan Islam, baik itu
politik, sosial maupun kultural. Adapun sumber utama dari
Islam cita-cita adalah cita-cita etika dan moral al-
Quir-’an, yang dipahami secara cerdas dan kontektual sesuai
dengan  dinamika dan perubahan zaman. Dengan demikian,
yang paling diperlukan umat Islam sekarang ini ialah
bagaimarna mengarahkan Islam sejarah agar bergerak menuju
Islam cita-cita. Sebab umat Islam, perlu untuk senantiasa
menempathan vang dicite—citakan lebih tinggi dari
kenyataan vyang ada, agar gerak menarik ini  menjadi

mungkin.

6. R(ﬁgéﬁilol[ﬁr%%‘émd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ciri pokok pemikiran tipe realistik adalah melihat
keterkaitan  atauw malakukan penghadapan  antara dimensi
subrstantif dari ajaran atau pun dokttrin  agama, dengan
konteks sosial-kultural masvarakat pemeluknya. Bagi
pemikir realistik, Islam sebagai agama wahvu vang
universil dan bertolak dari kesempurnaan dan keabadian
doktrin, perlu  hadir dan menampakkan diri SECara
Fealistik dalam keragaman, vang diwarnai ocleh perijalanan

sejarah dan situssi sosial Eultural umat pemeluknva.,
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Semiia ind tidak perlu dilihat s@bagsl paradoks .
Ketegangan antara doktrin, vang abadi dengan manifestasi
dalam kehidupan pritadi dan sosial, merupakan realitas
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
obhyvektift dan pantulan dari dimnamika Islam itu sendiri.
Hal ini  erat kaitannya dengan masalah penvebaran
geografis Islam. Islam yang datang dari daerah M"asing"
sangat mungkin dianggap oleh pemeluk dan calon pemeluknya
mEmirEwa muatan—muatan vang telah terkait dengan
lingkungan asalnya. Sehingga proses [slamisasi menghadapl
masalah akulturasi.

Dari analisa data vang telah diperoleh daro latar
belakang penelitian (lapangan) yaitw tentang pemikiran
dan  aplikasi dakwah HJI. Dioehairiyah, maka hasil temuan
varng menurut peneliti menarik adalah s
1. Pemikiran dan aplikasi dakwah HJ. Djoehairiyah lebih

berorientasi kepada pemberdayaan ummat Islam  dengan
d%ﬁ&ﬁﬂ%&m%ﬁ&&ﬂﬂ&ﬁ%a%%ﬁﬁﬂmﬁﬁ%gmﬁgﬁéﬁ&uﬁ&ﬁﬂ?ﬁ&gﬁﬁﬁ%géom
2. Dengan modal pemberdayaan ekonomi, melalui pengentasan

kemizkinan dan menjadi orang tua asub.

i

Femikiran HMJ. Dicghairivah tentang segala peri
kehidupan bisa sesuai dengan yang kita harapkan kalau
dilandasi dengan ajaran agama Islam secara holistik,
gdisini HJ. Diosghairiyvah mengupayakan pembinaan  hidup
bermasyarakat dengan konfigasi sclidaritas Islam.
Dalam fernomena pengalaman kita sehari-hari, bahwa

lingkungan masyarakat, khususnya faktor ekonomi  sangat
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besar pengarubnya  terhadap pemikiran manusia, sikap
hidup, kepribadian. bahkan kepercayaan. Mabi saw pernah
beragﬁgﬁnmggﬂﬁﬁmmiﬁigiﬁg%Eﬁguméiﬁﬁj5éﬁﬁnm?§?5%ﬁﬁmuw§§§ﬁga
kekafiran® Jjadi faktor ekonomi entah itw sistemnva,
tingkat kemakmuran masyarakat, kekavaan sesecrang, cara
mencari nafthkah dan sebagainyva mempunyal pengarubh yang
lebih  besar  terhadap pemikiran seseorang. Peran ummat

Talam dalam WY & pemerataan pemsangunan sangat

gdiharapkan, brahkan harus  jadi aubyek pembangunan

mengingat penduduk Indonesia didominasi oleh ummat Islam,
dan tentu sajs sebaglan besar rakyat yvang berada di bawah
garis kemiskinan itu, adalabh ummat Islam.

Dari teori vanyg dipaparkan diatas. serta pemikiran
darn aplikasi dakwah HJ. Djocehairivah ditemukan bahwa @

1. Pemikiran HJ. Dijcehairivah tentang daaskwah Islamiyah
termasuk satu  =isi  tergolong tipologi pemikiran
dgansdenas bkfivdinanad Mdikp Bidaabaisdmaimssadismnimenpanakat
pemikiran dan mengaplikasikan  dakwahnya diwuwjudkan
dergan mengangkat atau pembenahan perekonomian
masyarakat khususnya para jamaahnya.

2. Juga bissa digolongkan kepada tipologi pemikiran
substantivistik, climarna HI . Dioshairivah dalam
memabhami masyarakat vang Islami adalah masyvarakat vang
mengimplemsntasikan ajaran Islam dengan diwujudhkan
dalam kehidupan sehari-hari, tidak dikonfiguwrasikan

derngan simbol-sinbal.
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C. GAGASAN

Hakekat dakwah adalah suatu upava untuk merubah

ke%ﬂﬁ%ﬂnm?ﬁﬁﬂ%%%buﬁiﬁﬂiﬁﬁgﬁﬂﬂ%aﬁgﬁ%gm%%%ggmnfééﬁbmﬁiggﬂﬁt
tolak  ukur ajaran Islam, sehingga seseorang mengamalkan
sjaran lslam sebagai pandangan hidup. Fengkondisian dalam
kaitannya dengan perubkahan  tersebut, berarti Upaya
menumbubkan kesadaran dan kekuatan pada diri obyek, maka

dakwah juga harus mempunyal makna bagl pemecahan masalah

kehidupan dan pemenuban kebutuharn .

Melihat char memahami jalan pemikiran HJ .
Dimehairivah vang teraplikasikan melalud aktifitas
dakwahnya, Ehususny a dalam pengentaszan kemiskinan

merupakan strategi dakwah yang efektif, sebab disamping
merupakan pemecahan masalah  Juga merupakan pemenuhan
Lebutuhan masyarakat sebagal obyek dakwah. Frogram aksi
dalam dakwal ini jika lebih diteliti adalah sebagal upaya
peigiahainaao.id digiuinsa FGEREaHL. uins SRS @b uiNERBid digiBRn A Fan
pemerdekaan dan penyadaran akan potensi  sebagal proses
enansipasi sosial.

Maka dengan demikian, program tersebut peirlu  adanva
partislipasi dari kalangan masyarakat luas, lembaga
dakwah, tokoh masyarakat,; dan kaalangan birokrat agar
beserasian, keseimbangan dan heselarasan nidup benar—
henar terwujud dalam kehidupan masyarakat, artinya ajaran

Ielam betul—-bstul "membumi® di bumi nusantara ini, Mereka

marus ambil  bagian daalam program kegiatan ini, agar
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tidak didahuluil oleh musub-masuh Islam yang mungkin sudah
MEFTY LSLIN hekuatan. Hal ini  harus  diantisipasi danr
disiapkan sejak dind.
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Fedua gagasan peneliti  tentang kegiatan dakwah,
sekarang ini dakwalh oleh kebanyakn orang diartiken secara
soamplt, padahal dakwah itu sendiri sebagal upaya
perubahan atau clergan istilahnya penghkondisian,
menumbuhkan kEesadaran  internal  dan pemecahan  masalah
cprta pemenuhan kebutuban, maka disini perlu adanya pusat
pelatihan dan pendidikan seorang juru dakwah vang benar-—
benar potensial, bukan dari kelembagaan atau akademika
saja, akan tetapl dari segi kualitas juga harus lebih
diperhatikan, agser setelah merampunghkan masa pelatihan
dan pendidikan, ia menjadi Jjurw dakwah yang handal dan
ahli dalam perencanaan, strategi dan methode dakwahnva.

Selanjutnva, ajaran spiritual moral dam etika Islam
s 1 -}

E'e@i'é‘iﬁb!ﬁﬂs}é%c.id”&?ﬁﬁi%‘?‘tﬁnisa.&éﬁ@%%ﬁg‘.ﬁin\a‘nfiarci:.?d éfigﬁbpnnsg.%gi%l dig%li%%ﬁ}sa.gzﬁ e
untuk  bangkit mengejar berbagail ketinggalan kita dari
dumia Barat. Ajaran Islam hendaknya memantapkan hati
nurani  kita, bahwa apa vang kerjakan secara moral  baik
dan dari segi keimanan adalah bernar. Lebih dari ol 09
ajaran agama dapat menjadi sumbsr inspirasi dan motivasi
VE=tale sarigat buat uwuntuk melahirkan prakarsa daan

kreativitas vyvang sangat kita perlukan dalam berkaryas

untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
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BEAR VI

KESIMFULAN DAAN SARAN
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f. EESIMPULAN
Setelah mengadakan penelitian tentang pemikiran  dan
aplikasi dakwah HJ. Dioehairiyah dalam ranghka mengangkat
keterbelakangan  wmnat Islam. Kemudian melaporkan  hasil-
hasil penelitian dari berbagai data, dari pengamatan baik
vang langsung maupun tidak langsung, dari wawancara dan
dokunentasi, maka peneliti dapat mengambil Ekesimpulan
zebagal bsribkul
L. Pemitiran-pamnikiran Hd. Dioehairiyah tentang
proses  dakwah pada saat ini, lebih menekankan
mada pembentukan suatu ummat vang holistik dengan

meEtibat pada masa depan peradaban zaman.

digilib.uinsa.ac.id dl?l_hb uinsa.ac.id %glhb uins af CI_]glhb a.acy |I|b | acl_gJ
il

2. Strateg dan methode da SRk
Dioshairivan legbih  berwawssan  teoritis serta
PRET T b ar perdekatan secara  holistik atau
aktifitas Y ET mEnyeluruh dengan tidak

mengesampingkan  aspek soszial shkonomi dan beliau
mengoabungkan  dalam segala pemikiran dakwahnya
derngan herbagai bidaang keilmuan  baik ilmu
bomunikasi, psikologi, antropologl dan keilmuan

lainmya.
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Z. Dakwah HJ . Dioehairivah dalam kerangka
menpersiapkan ummat guna menghadapi zaman menuju
digilib.uirmadeid dmthidenre adsndigisdnmedEmpiibatded ahd dfergfabisasi
dengan mengangkat heterbelakangan masyarakat dan
mengantisipasi kesenjangan sosial Yy &ng
berlebihan, yvang nantinya membawa manusia padaa
pengkaf iran daan "kemandegkan" potensi suatu
mazyarakat vang  terbelakang, sehingga sebagal
aktualisasi dari dakwah beliau adalah  pemberian
modal  kepada para masakin den menjadi orang tua

asul .

B. SARAN-SARAN

1. Dari aplikaszi dakwah vang telah direalisasikan dalam
rangka pengentasan  kemiskinan menuntut partisipasi
dari herbagai pihak vang peduli, terutama bagli mereka
EMbum%g¥%jmghwa% cMégmwduagi%$dggggmgﬁgﬁhﬂghbwnmacm

2. Di perlukan hkeria sama yang baik  antara tenaga
motivator, kalangan birockrasi dan  khalayak v ang
terkalt, dengan harapan tujuan yvang sebenarnya dapat
tarwujud. Disamping itu  tenaga motivator YV ang
ditugaskan hendaknya mereks vang  benar—besnar  mampu
dalam berbagal bidang dan sadar akan  tugas dan

tangourg Jawalb.
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. Perlu adanya  lembage pendidikan dan pelatihan di
dasrab-dasrah secara menveluruh sehingga bisa menambah
WEMASER ac keklpuan adeigiik etnanpidan ingEek g sRANGE S
dibutunkan  lembaga—lembaga dakwah yang sudah  mapan

umtuk diterjunkan kepada masyvarakalt tersebut.

Darn  diakhir penelitian ini, peneliti merasa perlu
untuk  mengucapkan rasa maaf yang sebesar-besarnya, Jika
dalam hasil penelitian ini dan saran yang telan diberikan
oleh peneliti kuwrang dari harapan dan anyak hkesalahan,
barena peneliti  menvadari kemampuan kellmuan peneliti
dibawah garis keterbatasan, sekali lagi kami uvcapkan maaf

vang tak terhingos.
3 2t =
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